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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sekilas tentang Bea dan Cukai
Direktorat jenderal Bea dan Cukai (DJBC) atau yang lebih populer disebut Bea
Cukai adalah nama Instansi Pemerintah dibawah Kementerian keuangan yang melayani
dan mengawasi masyarakat dibidang Kepabeanan dan Cukai. Pada zaman penjajahan
Belanda, instansi ini bernama Douane. Seiring perkembangan zaman, Bea dan Cukai
menggunakan bahasa internasionalnya yaitu Customs and Excise, atau Customs saja
(id.wikipedia.org).
A.l. Visi, Misi, dan Strategi Organisasi
Visi DIBC adalah menjadi administrasi kepabeanan dan cukai dengan standar
internasional.
Misi DJBC adalah mengamankanhak -Keuangan negara, memfasilitasi
perdagangan, mendukung industri, dan melindungi masyarakat.
Strategi DIBC adalah profésionalisme sumber daya manusia, efisiensi dalam
organisasi dan pelayanan.
Selain visi, misi, «dan strategi, DJBC juga mempunyai lima komitmen harian,
yaitu :
1. Tingkatkan pelayanan;
2. Tingkatkan transparansi keadilan dan konsistensi;
3. Pastikan pengguna jasa bekerja sesual ketentuan;
4. Hentikan perdagangan ilegal;
Tingkatkan integritas.
A.2. Tugas Pokok dan Fungsi
Tugas Pokok dan Fungsi Bea dan Cukai terutama adalah memungut penerimaan

negara berupa Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) seperti PPN, PPh,
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PPnBM serta Cukai. Bea Masuk merupakan komponen penerimaan negara selain pajak,
vang menjadi sumber utama penerimaan negara. Selain mengawasi dan melayani ekspor
dan impor, Tugas dan Fungsi DJBC yang lain adalah mengawasi peredaran minuman yang
mengandung etil alkohol atau alkohol dan peredaran rokok atau barang hasil tembakau
lainnya dalam bentuk pemungutan Cukai.

A.3. Kewenangan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan atas
lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah pabean serta pemungutan Bea Masuk dan
Bea Keluar (Undang-Undang Kepabeanan). Kepabeanan berkaitan erat dengan kegiatan
ekspor dan impor. Selain Bea Masuk dan Bea Keluar, juga terdapat pungutan Pajak Dalam
Rangka Impor (PDRI) seperti PPN, PPh, PPnBM, bahkan Pajak Ekspor maupun Cukai
apabila barang yang diimpor termasuk Barang Kena Cukai (BKC).

Filosofi pemungutan Bea Masuk pada Dasarnya adalah untuk melindungi produk
dalam negeri dan limpahan produk Juar négen yang diimpor. Dengan harga barang impor
yang lebih mahal dibanding barang produk lokal, diharapkan produk lokal bisa bersaing
dengan produk impor. Besarnya Tarif Bea Masuk dinyatakan dalam persentase dan per
berat/satuan barang. Terhadap barang ekspor tidak dikenakan pungutan negara. Hal ini
dikarenakan agar ekspor meningkat, sehingga menghasilkan devisa negara. Bahkan dan
segi perpajakan, pajak yang telah dibayar bisa dimintakan restitusi pajak jika barang yang
terkena pajak tersebut diekspor. Terhadap ekspor barang tertentu dikenakan Bea keluar
maupun Pajak Ekspor. Bea Keluar maupun Pajak Ekspor dapat dikenakan terhadap
produk-produk seperti kayu, rotan, pasir besi, barang tambang, dsb. Hal ini diterapkan
untuk melindungi sumber daya alam Indonesia dan menjamin ketersediaaii bahan baku

bagi industri dalam negeri.
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Cukai adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barang-barang tertentu
yang mempunyai sifat atau karakteristik yang ditetapkan dalam Undang-undang (Undang-
undang Cukai). Di Indonesia, Cukai dikenakan terhadap Rokok, dan Hasil Tembakau
lainnya serta Etil Alkohol dan Minuman Mengandung Etil Alkohol. Harga Barang kena
Cukai (BKC) sudah meliputi Cukainya.Filosofi pengenaan Cukai di Indonesia adalah
untuk menghalangi konsumsi barang tersebut secara bebas. Sisi lain dari pemungutan
Cukai Rokok dan Hasil Tembakau lainnya adalah untuk membatasi konsumsi masyarakat
akan rokok yang membahayakan bagi kesehatan. Selain kesehatan konsumen rokok, yang
lebih parah kena dampak rokok adalah orang disekitarnya yang terkena asap rokok.
Begitu juga dengan Cukai Etil Alkoho! dan Minuman Mengandung Etil Alkohol, dibatasi
karena terlalu banyak mengkonsumsi alkohol juga berdampak buruk bagi kesehatan.
Selain itu bisa berdampak terhadap meningkatnya kriminalitas.

Selain mengawasi lalu lintas ekspor dan impor, pemungutan Bea Masuk dan
Cukai, DJBC juga melaksanakan peraturan terkait ekspor dan impor yang diterbitkan oleh
instansi lain seperti peraturan dari”Kementerian perdagangan, Kementerian pertanian,
Kementerian kesehatan, Badan Pengawas Obat dan Makanan, Kementerian pertahanan,
dan peraturan instansilainnya.

B. Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta
B.1 Sekilas mengenai Pelabuhan Tanjung Priok

Pelabuhan Tanjung Priok yang terletak di Tanjung Priok, Jakarta Utara,
merupakan pelabuhan terbesar dan tersibuk di Indonesia. Pelabuhan ini berfungsi sebagai
pintu keluar-masuk utama arus barang ke dan dari luar negeri. Pelabuhan ini cukup
memadai untuk arus keluar masuk barang impor, baik barang curah, konvensional,
maupun kontainer. Ada 5 terminal kontainer utama untuk lalu-lintas impor dan ekspor

yaitu Jakarta International Container Terminal I (JICT I), Jakarta International Container
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Terminal II (JICT II), Terminal Peti Kemas Koja (TPK Koja), Mustika Alam Lestari
(MAL), dan Multi Terminal Indonesia (MTI).
B.2 Luas Pelabuhan Tanjung Priok
Pelabuhan Tanjung Priok memiliki luas kolam pelabuhan 422 Ha, luas daratan
630 Ha, Panjang penahan gelombang 8.850 meter, Panjang alur 14 meter. Adapun panjang
dermaga dan fasilitas penumpukan dapat dilihat di Tabel 1V.B.2. Dari tabel 1V.B.2
tersebut diketahui bahwa pelabuhan Tanjung Priok merupakan pelabuhan terbesar dan
terluas di Indonesia.
C. Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok
C.1 Lokasi
Lokasi Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok berada di
Jalan Pabean Nomor 1 Tanjung Priok, Jakarta Utara. Sebelah Utara berbatasan dengan
Tempat Penimbunan Sementara (TPS) Jakarta International Container Terminal [ (JICT 1),
sebelah Timur berbatasan dengan lahan kosong sebelah selatan berbatasan dengan Tempat
Penimbunan Sementara (TPS) PT.-Multi Terminal Indonesia (MTI), dan sebelah barat
berbatasan dengan PT. Pelabuhan Indonesia Ii (Persero).
C.2 Penguna Jasa
Para Pengguna Jasa Kepabeanan di Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai
sangat banyak. Hal ini sangat wajar mengingat Pelabuhan Utama Tanjung Priok
merupakan pintu keluar-masuk utama arus barang ke dan dari luar negeri. Mengingat
banyaknya proses impor maka banyak importir menggunakan tenaga Perusahaan Pengurus
Jasa Kepabeanan (PPJK). Sampai saat ini, jumlah importir yang importasinya melalui
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priock mencapar 33.268
perusahaan. Sedangkan PPJK-nya mencapai 916 perusahaan.

C.2 Jenis Pelayanan
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Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok adalah kantor
pelayanan bea dan cukai terbesar di Indonesia. Lebih dari tiga perempat impor Indonesia
melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok.

C.2.a Pelayanan Impor

Pelayanan impor merupakan pelayanan yang terbesar di Kantor Pelayanan Utama
Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. Pelayanan Impor dimulai dari pengajuan dokumen
pemberitahuan impor barang sampai dengan diterbitkannya surat perintah pengeluaran
barang (SPPB). Jenis impor sendiri bervariasi, ada impor untuk dipakai, impor untuk
diekspor kembali, impor untuk barang pameran, dsb.

C.2.b Pelayanan Ekspor

Pelayanan ekspor merupakan pelayanan yang terbesar kedua di Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. Pelayanan ekspor dimulai dari pengajuan
dokumen pemberitahuan ekspor barang sampai dengan barang dimuat di kapal. Untuk
memberi kemudahan ekspor, pelayanan ekspor dilakukan selama 24 jam.

C.2.c Pelayanan Cukai

Pelayanan cukai di Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung
Priok meliputi cukai minuman mengandung etil alkohol dan cukai hasil tembakau.
Dengan demikian minuman mengandung alkohol dan rokok merupakan barang kena cukai
(BKC) utama di Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok.

C.2.d Pelayanan Manifest

Pelayanan manifest di Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung
Priok meliputi pelayanan rencana kedatangan sarana pengangkut (RKSP) atau jadwal
kedatangan sarana pengangkut (JKSP), inward manifest, dan outward manifest. Inward
manifest berisi data barang impor yang dimuat oleh kapal/pesawat, sedangkan outward

manifest berisi data barang impor yang dimuat oleh kapal/pesawat.
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D. Analisis Regresi Linier

Analisis Regresi adalah Analisis yang bertujuan untuk meramalkan suatu nilai
dari variabel dependen dengan adanya perubahan dari variabel idnependen. Analisis
regresi dapat berupa hubungan antara dua varnabel atau lebih dari dua variabel. Analisis
regresi yang paling banyak digunakan selama ini adalah analisis regresi linier. Analisis
regresi linier adalah analisis regresi berupa hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen dengan memakai persamaan linier. Jika hanya terdapat dua variabel
maka dapat dikatakan sebagai analisis regresi linier sederhana, namun jika lebih dari dua
variabel, maka dapat dikatakan sebagai analisis regresi linier berganda.

Analisis Regresi Linier dipakai untuk memperkirakan nilai variabel dependen
bila nilai variabel independen dinaikkan maupun diturunkan. Analisis ini berdasarkan
pada hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel
independen. Data yang digunakan pada variabel dependen adalah data kuantitatif (tipe
interval atau rasio). Analisis regresi liniér ini berdasarkan asumsi bahwa distribusi data
adalah normal dan hubungan cantara variabel dependen dengan variabel independen
adalah linier. Selain asumsi tersebut, terdapat pula asumsi klasik yang biasa digunakan
pada penelitian ekonomi, yaitu tidak adanya multikolinearitas, heteroskedastisitas dan
autokorelasi pada model regresi.

Hasil dari analisis regresi linier atas impor Indonesia dari Australia dapat
dilihat pada Tabel IV.D.1. sedangkan hasil dari analisis regresi linier atas impor
Indonesia dari Selandia Baru dapat dilihat pada Tabel IV.D.2. Analisis ini mengeluarkan
variabel tarif bea masuk AANZFTA dari perhitungan karena tarif bea masuk AANZFTA
tidak memiliki scale yang pasti dan bervariasi. Misalnya saja pada bulan Desember 2013
impor Indonesia dari Australia senilai USD 124,359,500.39 dengan jumlah

pemberitahuan impor barang sebanyak 207 dokumen dan penerimaan bea masuk sebesar
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Rp.50.498.768.000,00. Dari jumlah pemberitahuan impor barang tersebut tarif bervariasi,

ada yang 0 persen, 5 persen, 10 persen, 15 persen dan seterusnya. Selain itu, terdapat

pula dalam satu pemberitahuan impor barang terdapat lebih dari satu jenis barang dengan

tarif bea masuk yang berbeda.

D.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk meramalkan variabel

dependen jika variabel independen dinaikkan atau diturunkan. Contohnya, jika target

pencrimaan bea masuk atas impor dari Australia pada bulan Januari 2014 ditingkatkan

menjadi Rp. 60.000.000.000,00 sedangkan jumlah PIB tetap, maka.penerimaan nilai

pabean yang harus dicapai dengan persamaan regresi linear sebagai berikut :

Y =bo+bi. X, + b:

Dimana

Xz

Y = variabel dependen yang diramalkan (penerimaan bea masuk)

be = Konstanta

bi,b: = Koefisien Regresi

Xi,X> = Variabel Independen, dimana X, adalah Nilai Pabean, dan X: adalah

jumiah Pemberitahuan Impor Barang

Tabel IV.D.1

Konstanta dan Koefisien Regresi Linier Impor Indonesia dari Australia melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

Unstandardized 'Standardized ;
Model Coefficients 1 Coefficients T Sig. | Collinearity Statistics
B Std.Eror; Beta | ~ Tolerance |_ VIF
! 1 :
1 (Constant}) 1.0071341 18.13296 | 2.584029 '
| 16413 ] 827008 09 |
I ! ; !
| ! i
Nilai Pabean dari§] 0.07071467 1 }.0478693 . 0.1641608 | 1.477244 | 0.146575 | 0.987411 ' 1.012749
Australia 796782 || 2024733 y 763446 247515 | 1065343 | 2271912 270478
Jumlah PIB dari ] 0.78542701 'P.1378304 | 06332539 | 5.698500 | 8.732471 ‘ 0.987411 | 1.012749
Australia 31461 769493 ‘ 817726 29 80 | 2271912 270478
l : |
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Nilai-nilai koefisien dan variabel masing-masing dilakukan anti log terlebih
dahutu untuk mendapatkan nilai yang sebenarnya dengan menggunakan microsoft Excel
EXP(18.262330976630, EXP(0.07071467796782), dan EXP(0.7854270131461) dan
hasilnya bo : 85355118,5439239, b : 1,07327495318653, dan b: : 2,19334332722895.
Hasil tersebut kemudian dimasukkan ke dalam persamaan linier Y = by + bi.Xi + b X:
sebagai berikut :

Rp.60.000.000.000,00 = 85355118,5439239 + 1,07327495318653 x Xi +
2,19334332722895 x 207

Rp.60.000.000.000,00 = 85355572,5659926 + 1,07327495318653X,

1,07327495318653X: = Rp.60.000.000.000,00 - 85355572,5659926

1,07327495318653X, = 59914644427,434

X1 =159914644427,434 : 1,07327495318653X,

X1 =155.824.133.647,7187

Jadi dapat diramalkan nilai pabean dari Australia yang harus tercapai pada
bulan Januari 2015 adalah sebesar USD 55.824.133.647.,72.

Konstanta bo «(85355118,5439239) artinya jika variabel Nilai Pabean
dan variabel Jumlah ' PIB nilainya adalah 0 maka Bea Masuknya sebesar
Rp.85.355.118,5439239

Koefisien b (1,07327495318653) artinya jika variabel Jumlah PIB tetap dan
variabel Nilai Pabean bertambah sebesar USD 1 maka Bea Masuk akan meningkat
sebesar Rp. 1,07327495318653.

Koefisien b: (2,19334332722895) artinya jika variabel Nilai Pabean tetap dan
variabel jumlah PIB bertambah 1 maka Bea Masuk akan meningkat sebesar Rp.

2,19334332722895. Peramalan pencrimaan Bea Masuk secara luas dipakai oleh
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Kementerian Keuangan untuk menetapkan target penerimaan Bea Masuk pada Direktorat

Jenderal Bea dan Cukai di tahun yang akan datang,

D2.UjiF

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak adalah uji untuk mengetahui

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen, apakah

pengaruhnya cukup signifikan atau pengaruhnya hanya kecil saja. Uji ini dilakukan

untuk mengetahui pengaruh nilai pabean dan jumlah pemberitahuan impor barang

sekaligus terhadap penerimaan bea masuk.

1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif;

Ho=bi=b2=0

Uji F dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut':

Artinya nilai pabean dan jumlah pemberitahuan impor barang secara serentak tidak

berpengaruh terhadap penerimaan bea masuk

Hi#bi #b2 £ 0

Artinya nilai pabean dan.jumlah pemberitahuan impor barang secara serentak

berpengaruh terhadap penerimaan bea masuk

2. Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansinya menggunakan 0,05;

3. Menentukan F hitung dan F kritis;

F hitung untuk analisis regresi linier impor Indonesia dari Australia dan

Selandia Baru tercantum dalam tabel berikut 1n1.

Tabel IV.D.2.a
Anova regresi linier impor Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama
Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013

15.17004791667 | 47
|

i
| |

Model Sum of Squares | df Mean Square | F Sig.

1 Regression | 6.846044763618 [ 2 . 3.423022381809 ]J 1.36542823
Residual 8.324003153049 1 45 | 0.1849778478455 !
Total | “
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Tabel IV.D.2.b
Anova regresi linier impor Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan
Utama bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013
Model Sum of Squares  df | Mean Square F : Sig.

1 Regression | 50.50348409614 ; 2 2525174204807 { 204.1486023439 ) 2.68326236

Residual | 5.566182570523 | 45 | 0.1236929460116

Total 56.06966666667 | 47 ,

F hitung untuk analisis regresi impor Indonesia dari Australia melalui
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 01 Januar 2010
sampai dengan 31 Desember 2013 adalah 18.50503950434. Sedangkan F Hitung
untuk untuk analisis regresi impor Indonesia dari Selandia. Baru melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai
dengan 31 Desember 2013 adalah 204.1486023439.

F Kritis untuk untuk analisis regresi impor Indonesia dari Australia melalui
Kantor Pelayanan Utama Bea dan-Cukai Tipe A Tanjung Priok dan 01 Januari 2010
sampai dengan 31 Desember 2013 dapat dicari dengan 0,05 dfl = k-1 atau 3-1 = 2,
df2 = n-k = 48-3 = 45 {k adalah jumlah variabel pada analisis regresi). Dengan
microsoft excel (=FINV(0.05,2,45)) diketahui F kritisnya adalah 3,204317. Dengan
cara yang sama F Kritis untuk analisis regresi impor Indonesia dari Selandia Baru
melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 0l
Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 diketahui F Kritisnya adalah
3,204317

4. Pengambilan keputusan;

Jika F Hitung < F Kritis, maka He diterima. Tetapi jika F Hitung > F Kntis,

maka Ho ditolak. Berdasarkan F Hitung dan F Kritis diatas maka untuk analisis regresi

impor Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe
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A Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 F Hitung
(18.50503950434) > F Kritis (3,204317) sehingga hipotesis nol ditolak. Begitu juga
untuk analisis regresi impor Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31
Desember 2013 F Hitung (204.1486023439) > F Kritis (3,204317) schingga hipotesis
nol ditolak. Dengan demikian, nilai pabean dan jumlah pemberitahuan impor barang
secara serentak berpengaruh terhadap penerimaan bea masuk.
DJ3. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel indépenden secara parsial
terhadap variabel dependen, apakah berpengaruh signifikan atau tidak berpengaruh
secara signifikan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh nilai pabean saja
terhadap penerimaan bea masuk dan pengaruh‘jumlah'pemberitahuan impor barang saja
terhadap penerimaan bea masuk.
D.3.a. Uji t untuk Nilai Pabean (b:)
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :
1. Menentukan hipotesis nol'dan hipotesis alternatif
He=b:=0
Artinya Nilai Pabean tidak berpengaruh terhadap penerimaan Bea Masuk
H:#bi £ 0

Artinya Nilai Pabean berpengaruh terhadap penerimaan Bea Masuk

I~

. Menentukan taraf signifikansi
Taraf signifikansi menggunakan 0,05.

3. Menentukan t hitung dan t kritis
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Koefisien regresi Linier atas impor Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013
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Unstandardized iStandardized '
Model Coefficients ! Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B © Std. Error Beta | Tolerance 5 VIF |
1 (Constant) 18.26233 | 1.0071341 18.13296 | 2.584029
097663 16413 827008
Nilai Pabean danl [ 0 670714 | 0.0478693 | 0.1641608 | 1.47724 0.987411 | 1.0127492
Australia 67796782 | 2024733 763446 | 4247515 | 2271912 70478
Jumlah PIB dari | 0.785427 | 0.1378304 . 0.6332539 | 5.698500 @ 8732471 | 0.987411 ] 1.0127492
Australia 0131461 769493 8177 29203 60 | 2271912 70478
| |
Tabel IV.D.3.a.2
Koefisien regresi Linier atas impor Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan
2013
Unstandardized 'Standardized [ |
Modet Coefficients i Coefficients t Sig. i Collinearity Statistics
| i
B Std. Error ' Beta o :Tolerancei-i-' VIF
| . i .
1 (Constant) 17.04988 | 0.2586174 ; 65.92705 | 2.059810 | !
52253 083248 - 934119 43|
Nilai Pabean dari ! . 0.60719 |
Selandia Baru 0.010247 | 0.0168768 | 0.0437590 | 9641192 | 0.424760 | 2.3542703
63879621 | 8546075 7710461 0503345 ' 6797
a4
|
JS‘;T':;PE;:" 1196948 | 0.0942275 ' 0.9154490 | 12.70274 : 5714055811? 0.424760  2.3542703
andia 638859 | 6340179 1 997865 | 424644 1y | 0503345 6797

T hitung untuk analisis regresi impor Indonesia dari Australia dan Selandia

Baru dapat dilihat pada tabel diatas. T hitung untuk untuk analisis regresi impor

Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A

Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 adalah

0.1465751065343. Sedangkan t hitung untuk untuk analisis regresi impor Indonesia

dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung
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Priok dari 01 Januart 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 adalah
0.5467702486176.

T kritis untuk untuk analisis regresi impor Indenesia dari Australia melalui
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 01 Januari 2010
sampai dengan 31 Desember 2013 dapat dicari dengan 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi)
dengan df = n-k-1 atau 48-2-1 = 45 (k adalah jumlah variabel independen pada
analisis regresi). Dengan microsoft excel (=TINV(0.05,45)) diketahui t kritisnya
adalah 2,085963. Dengan cara yang sama t kritis untuk analisis regresi impor
Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Beadan Cukai Tipe A
Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 diketahui t
kritisnya adalah 2,085963.

4. Pengambilan keputusan

Jika t hitung < t kritis, maka Hs diterima. Tetapi jika t hitung > t kritis, maka
Ho ditolak. Berdasarkan t hitung dan't kritis diatas maka untuk analisis regresi impor
Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 t hitung
(0.1465751065343). <t kritis (2,014103) sehingga hipotesis nol diterima. Begitu juga
untuk analisis regresi impor Indenesia dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31
Desember 2013 t hitung 0.5467702486176) < t kritis (2,014103) sehingga hipotesis
nol diterima. Dengan demikian, nilai pabean secara parsial tidak berpengaruh terhadap
penerimaan bea masuk.

D.3.b. Uji t untuk jumlah pemberitahuan impor barang (b:)
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :

1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis altematif
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Ho=b:=0

Artinya Jumlah tidak berpengaruh terhadap penerimaan Bea Masuk

Hn?’—‘bl?’—'o

Artinya Jumlah berpengaruh terhadap penerimaan Bea Masuk

2. Menentukan taraf signifikansi

Taraf signifikansi menggunakan 0,05.

3. Menentukan t hitung dan t kritis

16/41962 4yif

Untuk menentukan t hitung atas impor Indonesia dari Australia dan Selandia Baru

melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel IV.D.3.b.1
Koefisien regresi Linier atas impor Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan

Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013

Unstandardized ‘Standardized
Model Coefficients | Coefficients t Sig. - Collineanty Statistics
B ! Std. Error Beta . gTolefahbé { COVIF
1 (Constant) 18.26233 ! 1.0071341 : . 18.13296 | 2.584029 : ‘
097663 | 16413 827008 09 | ;
Nilai Pabean dari | o 070714 | 0.0478693 = 0.1641608 | 1.47724 | 0146575\ ¢ gg7414  1.0127492
Australia 67796782 | 2024733 . 763446 | 4247515 | 065343 ‘ 2271912 | 70478
Jumiah PIB dari 0.785427.| 0.1378304 ‘ 0.6332539 | 5.698500 | 0.987411 ! 1.0127492
Australia 0131461 769493 | 8177 29203 2271912 | 70478
Tabel IV.D.3.b.2
Koefisien regresi Linier atas impor Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan
2013
Unstandardized -Standardized 3
Model Coefficients ¢ Coefficients t | Sig. i Collinearity Statistics |
B Std. Error Beta - Tolerance ' VIF
1 (Constant) 17.04988 | 0.2586174 i 65.92705 | 2.059810
52253 083248 934119 43
Nilai Pabean dari ‘ 0.60719 | 0.546770 ;
Selandia Baru 0.010247 | 0.0168768 1 0.0437590 9641192 2486176 | 0.424760 | 2.3542703
63879621 8546075 } 7710461 4 0503345 6797
|
é‘;’:j;:gaf" 1196048 | 0.0042275 | 0.9154490  12.70274 T ' 0.424760 | 2.3542703
638859 6340179 ! 997865 : 424644 0 0503345 | 6797
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Berdasarkan tabel koefisien diatas, t hitung untuk untuk analisis regresi
impor Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe
A Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 adalah
8.73247160. Sedangkan t hitung untuk untuk analisis regresi impor Indonesia dari
Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok
dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 adalah 1.745885191051e-016.

T kritis untuk untuk analisis regresi impor Indonesia dari Australia melalui
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dam 01 Januari 2010
sampai dengan 31 Desember 2013 dapat dicari dengan 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sist)
dengan df = n-k-1 atau 48-2-1 = 45 (k adalah jumlah variabel independen pada
analisis regresi). Dengan microsoft excel’ (=TINV(0.05,45)) diketahui t kritisnya
adalah 2,085963. Dengan cara yang sama t kritis untuk analisis regresi impor
Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 diketahui t
kritisnya adalah 2,085963.

4. Pengambilan keputusan

Jika t hitung <t kritis, maka Ho diterima. Tetapi jika t hitung > t kritis, maka
Ho ditolak. Berdasarkan t hitung dan t kritis diatas maka untuk analisis regresi impor
Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 t hitung
(8.73247160) > t kritis (2,014103) sehingga hipotesis nol ditolak. Begitu juga untuk
analisis regresi impor Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama
Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 01 Januari 2010 sampai dengan 31

Desember 2013 t hitung (1.745885191051¢-016) > t kritis (2,014103) sehingga
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hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, jumlah pemberitahuan impor barang secara
parsial berpengaruh terhadap penerimaan bea masuk.

D.4. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis Koefisien Determinasi adalah (Rz) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar persentase pengaruh variasi perubahan variabel independen secara
serentak karena perubahan variabel dependen. Analisis koefisien determinasi dapat

dilihat pada tabel Model Summary berikut ini.

Tabel IV.D.4
Model Summary Analisis Regresi Linier Impor Indonesia dari Australia dan Selandia
Barumelalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010
sampai dengan 2013

| Adjusted R Square
Model R R Square {

Std. Error of the |
Estimate | Durbin-Watson

T | 0.6717789495929 | 0.4512869571161 €Q4268997107652F 0.4300906112247 | 0.9471061038174

1 0.9490665848783 0.9007273825326# 0.8963152662007 % 0.3517000796298 | 1.372417129764

Berdasarkan Model Summary untuk analisis regresi impor Indonesia dari

Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 01
Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 dapat diketahui nilai R* (Adjusted R
Square adalah 0.4268997107657. Jadi sumbangan pengaruh dari variabel independen
yaitu 42,69 persen dan sisanya sebanyak 57,31 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti. Begitu juga untuk analisis regresi impor Indonesia dan Selandia Baru
melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dari 01 Januvan
2010 sampai dengan 31 Desember 2013 dapat diketahui nilai R* (Adjusted R Square
adalah 0.8963152662007. Jadi sumbangan pengaruh dari variabel independen yaitu

89,63 persen dan sisanya sebanyak 10,37 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

diteliti.
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D.5. Uji Normalitas
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Salah satu syarat dalam analisis parametrik yang baik yaitu distribusi data

harus normal. Uji Normalitas dilakukan dengan cara Uji Kolmogorov-Smirnov {4nalisis

Explore) untuk mengetahui apakah distribusi data pada masing-masing variabel normal

atau tidak. Hasil uji normalitas atas data impor Indonesia dari Australia dan Selandia

Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Prick dapat

dilihat pada tabel IV.D.5.a dan tabel IV.D.5.b.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui data sebagai berikut :

1.

Kriteria untuk mengambil keputusan yaitu jika signifikanst =.0,05 maka data

terdistribusi secara normal, namun apabila signifikansi < 0,05 maka data terdistribusi

secara tidak normal;

2. Signifikansi hasil uji normalitas pada variabel bea masuk atas impor dari Australia
dan Selandia Baru dapat dilihat pada tabel berikut int :
Tabet [V.D.5.a
Test of Normality atas data impor Indonesia dari Australia mclalui kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok pada tahun 2010 sampai dengan 2013
Kolmogorov=Smirnov(a) ] Shapiro-Wilk
no ova) e NAPITOTWVIR ]
Statistic | af | Statistic | df | Sig.
Bea Masuk 0.08494025673465 | 48 02 Yo.0833843213418 | 48|  0.7233985573615
dari Australia :
Nilai Pabean ;_ 0.00013753 o
dari Australia 0.1912784066618 | 48§ . >0 ‘ 0.7499339577605 48; 1.136686500083e-007
Jumiah P18 0.07512633293537 | 48 0.2 '} 0.9782073151471 | 48 0.5063559650332
darn Australia ;

Tabel IV.D.5.a

Test of Normality atas data impor Indonesia dari Selandia Baru melalui kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok pada tahun 2010 sampat

Kolmogorov-Smirnov(a) |

Statistic

Tar ]

Bea Masuk dari
Selandia Baru
Nilai Pabean dari
Selandia Baru
Jumiah PiB dan
Selandia Baru

0.1342289824413

0.2488635411284

0.1341888927357

48

48

48

dengan 2013
N ~ Shapiro-Wilk
] Sig. | Statistic df Sig.
f 0.030203253) 0.941785
41722 8326864 481 0.01901901148745
5.656583010 | 0.785956
ag3e.008l 2523769 48 | 6.344933665650-007
0.030383541 | 0.956436
0354812 48 | 0.07246329507295
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Berdasarkan tabel tersebut, data pada variabel bea masuk atas impor Indonesia dari
Australia melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Prok
dalam kurun waktu 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 memiliki
signifikansi 0,2. Sedangkan untuk hal yang sama atas variabel Bea Masuk atas impor
dari Selandia Baru memiliki signifikansi 0,03. Sehingga berdasarkan angka
signifikansi tersebut data variabel Bea Masuk atas impor dari Australia dinyatakan
berdistribusi normal dan data variabel Bea Masuk atas impor dari Selandia Baru
dinyatakan berdistribusi tidak normal;

3. Data pada variabel Nilai Pabean atas impor dar Australia dan Selandia Baru melalui
kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dalam kurun waktu 01
Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 masing-masing memiliki signifikansi
0.0001375302157915 dan 5.656583010883e-008, sehingga berdasarkan angka
signifikansi tersebut data variabel Nilai Pabean atas impor dari Australia dan Selandia
Baru dinyatakan berdistribusi tidak normal;

4. Data pada variabel Jumlah PIB atas impor dari Australia melalui kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priock dalam kurun waktu 01 Januan 2010
sampai dengan_ 31 Desember 2013 memiliki signifikansi 0,2. Sedangkan untuk hal
yang sama. atas variabel Jumlah PIB atas impor dari Selandia Baru memiliki
signifikansi 0,03038354189884. Sehingga berdasarkan angka signifikansi tersebut
data variabel Jumlah PIB atas impor dari Australia dinyatakan berdistribusi normal,
sedangkan data variabel Jumlah PIB atas impor dan Selandia Baru dinyatakan
berdistnbusi tidak normal;

Pengujian Normal Probability untuk pengambilan keputusan dilakukan dengan

cara sebagai berikut :
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1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas;

2. Jika data menyebar menjauhi gans diagonal serta tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas;

Pengujian Normal Probablilty untuk jumlah pemberitahuan impor barang,
nilai pabean, dan jumlah penerimaan bea masuk atas impor Indonesia dari Australia dan
Selandia Baru tercantum dalam diagram berikut ini :

Diagram 1V.D.5.a

Normal Probability jumlah pemberitahuan impor barang dan Australia melalu1 Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013

Normal Q-Q Plot of Jumilah PIB.dari Australia
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Observed Value

Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa data jumlah pemberitahuan
impor barang dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013 menyebar disekitar garis diagonal serta

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Diagram IV.D.5.b
Normal Probability nilai pabean dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan
Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013

Normal Q-Q Plot of Nilai Pabean dari Australia

-2 o

Expected Normal
&

Observed Value

Diagram.JV.D.5.c
Normal Probability bea masuk dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan
Cukat Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013

Normal Q-Q Plot of Bea Masuk dari Australia

21.5 220 22.5 230 23.5 24.0 24.5 25.0

Observed Value
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Berdasarkan diagram tersebut diketahui bahwa data jumlah penenimaan bea
masuk dan Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung
Priok tahun 2010 sampai dengan 2013 menyebar disekitar garis diagonal serta mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Diagram [V.D.5.d
Normal Probability jumlah pembentahuan impor barang dari Selandia baru melalui

Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai
dengan 2013

Normal Q-Q Plot of Jumlah PIB dari Selandia Baru
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Berdasarkan diagram tersebut diketahui bahwa data jumlah pemberitahuan
impor barang dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013 menyebar disekitar garis diagonal serta

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Diagram IV.D .5.e
Normal Probability nilai pabean dan Selandia baru melalui Kantor Pelayanan Utama
Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013

Normal Q-Q Plot of Nilai Pabean dari Selandia Baru
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Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa data nilai pabean dari Selandia
Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 20610
sampai dengan 2013 menyebar menjauhi gans diagonal serta tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asummsi normalitas. Meskipun demikian,
ada sebagian data nilai pabean yang menyebar mendekati garis diagonal dan memenuhi
asumsi nromalitas. Jika demikian maka secara umum atas data nilai pabean dan Selandia
Baru tidak memenuhi asumsi normalitas karena adanya data yang sebarannya tidak

mengikuti arah gars diagonal.
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Diagram IV .D.5.f
Normal Probability nilai pabean dari Selandia baru melalui Kantor Pelayanan Utama
Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013

Normal Q-Q Plot of Bea Masuk dari Selandia Baru

Expected Normal
[n]
[w]

Observed Value

Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa data jumlah penerimaan bea
masuk dari Selandia Baru melaluiiKantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok tahun 2010 sampai‘dengan 2013 menyebar disekitar garis diagonal serta
mengikuti arah garis diagenal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan uraian dari diagram data jumlah pemberitahuan impor barang,
nilai pabean, dan jumlah penerimaan bea masuk dari Australia dan Selandia baru melalui
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai
dengan 2013 secara umum terdistribust normal dan memenuhi asumsi normalitas.
Meskipun ada sebagian kecil data yang tidak terdistnibusi normal, namun mayoritas data
terdistribusi dengan normal, sehingga dianggap memenuhi asumsi normalitas.

D.6. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah uji keadaan dimana diantara dua variabel

independen atau lebih pada model regresi terjalin hubungan linier dengan sempurna atau
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mendekati sempurna. Model regresi linier yang baik mensyaratkan tidak ada masalah

multikolinearitas.

Dampak yang terjadi akibat adanya multikolinearitas antara lain :

menjadi rendah;

bertambahnya variabel independen;

Nilai standar error untuk masing-masing koefisien menjadi tinggi, sehingga t hitung

Standars error of estimate akan semakin bertambah tinggi seiring dengan

Pengaruh pada masing-masing variabel independen menjadi semakin sulit dideteksi.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dengan melihat nilai

Tolerance dan VIF-nya. Jika nilai Tolerance semakin kecil.dan nilai VIF semakin besar,

maka semakin mendekati terjadinya masalah multikelinearitas. Begitu juga sebaliknya,

jika nilai Tolerance semakin besar dan nila1 VIF semakin kecil, maka semakin menjauhi

terjadinya masalah multikolinearitas. Penelitian pada umumnya menyebutkan bahwa jika

Tolerance lebih dari 0,1 dan VIE kuwrang dari 10 maka tidak terdapat masalah

multikolinearitas.

Tabel IV.D.6.a
Koefisien regresi Linier atas impor Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan
Utama Bea.dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampa1 dengan 2013

Unstandardized IStandardized
Model Coefficients ; Coefficients | t Sig. Callinearity Statistics
. R _ —_ -
B Std. Error ‘ Beta . Tolerance | VIF
1 (Constant) 18.26233 | 1.0071341 18.13296 | 2584029 |
097663 | 16413 | 827008 09| !
Nilai Plabea“ dari | 0070714 | 0.0478693 | 0.1641608 | 1.47724 | 0.146575 £0.987411  1.0127492
Australi
ustralia 67796782 2024733 . 763446 | 4247515 | 1065343 | 2271912 | 70478
| !
Jumilah PIB dari | 0.785427 | 0.1378304 | 0.6332539 | 5.698500 | 8.732471 [} 0.987411 : 1.0127492
Australia 0131461 769493 8177 29203 60 L2271912 70478
| \
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Tabel IV.D.6.b
Koefisien regresi Linier atas impor Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan

16/41 96293”

2013
Unstandardized Standardized
Model Coefficients ; Coefficients t Sig. Collinearity Statistics |
B Std. Error i Beta ! Tolerance | VIF
1 (Constant) 17.04988 | 0.2586174 65.92705 | 2.059810 -
52253 083248 934119 43"
Nilai Pabean dari 0.60719 '
Selandia Baru 0.010247 | 0.0168768 | 0.0437590 | ..o | 0.546770 | 0.424760 | 23542703
63879621 8546075 7710461 . 2486176 | 0503345 6797
g‘;?::;:';?f" 1196048 | 00042275  0.9154490 | 12.70274 : ;‘:ﬁi‘? 0.424760 | 2.3542703
638859 6340179 997865 | 424644 016 ‘c503345 6797

Berdasarkan tabel koefisien diatas dapat diketahui pada-uji multikolinearitas
atas impor Indonesia dari Australia melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe
A Tanjung Priok dalam kurun waktu 01 Januari-2010 sampai dengan 31 Desember 2013
terlihat nilai Tolerance dari kedua variabel independen adalah 0.9874112271912 (lebih
dari 0,1) serta VIF sebesar 1.012749270478 (kurang dari 10). Sedangkan untuk hal yang
sama, uji multikolinearitas atas imnpor Indonesia dari Selandia Baru memiliki Tolerance
dari kedua variabel independen adalah 0.4247600503345 (lebih dari 0,1) serta VIF
sebesar 2.35427036797 (kurang dari 10). Dari nilai Tolerance dan VIF dapat diketahui
bahwa model regresi ini tidak terdapat masalah multikolinearitas.

D.7. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji keadaan dimana terjadinya perbedaan varian
dari residual pada model regresi. Syarat model regresi yang baik adalah tidak ada
masalah heteroskedastisitas.Adanya masalah heteroskedastisitas mcayebabkan penaksir
maupun estimator menjadi tidak efisien dan juga nilai koefisien determinasi akan
menjadi sangat tinggi.

Cara mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas adalah dengan melihat

pola titik-titik pada scatterplots regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola tidak
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beraturan diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik menyebar dengan membetuk pola disekitar

garis nol pada sumbu Y maka terdapat masalah heteroskedastisitas.

Gambar Scatterplots pada penelitian impor Indonesia dari Australia dan

Selandia Baru melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

tahun 2010 sampai dengan 2013 dapat dilihat pada gambar berikut ini :

GambarIV.D.7.a

Scatterplot Analisis Regresi Linier atas impor Indonesia dari Australia melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013

Regression Standardized Residual

4

3-

Regression Standardized Predicted Vaiue

Gambar IV.D.7.b

Scatterplot Analisis' Regresi Linier atas impor Indonesia dari Selandia Baru melalui
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai

Regression Standardized Residual
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Dari gambar scatterplots Analisis Regresi Linier atas impor Indonesia dari
Australia dan Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013 diatas, dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar dengan pola yang tidak beraturan diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Dengan demikian, tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada penelitian ini.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah uji keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual
antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya disusun menurut urutan
waktu. Syarat regresi yang baik juga harus tidak ada masalah autokorelasi. Jika terjadi
masalah autokorelasi, maka akan berdampak pada adanya autokorelasi, yaitu varian
sampel tidak dapat menggambarkan varian populasinya.

Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya-autokorelasi dapat digunakan uji
Durbin-Watson dengan cara sebagai berikut
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif

H. : Tidak terjadi autokorelasi-dan H, : Terjadi autokorelasi

2. Menentukan taraf signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05.

3. Menentukan nilai d (Durbin Watson)

Nilai d dan Nilai d yang didapat dari penelitian impor Indonesia dan
Australia dan Selandia Baru melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan 2013 dapat dilihat pada tabel benkut ini :
Tabel [V.D.8
Model Summary Analisis Regresi Linier Impor Indonesia dari Australia dan Selandia

Baru melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010
sampai dengan 2013

Model

R RSquare | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate, -
0.6717789495929 | 0.4512869571161 | 0.4268597107657 0.4300905112247 0.9471061038174

0.9400665848783 | 0.9007273825326 | 0.8963152662007 | 0.3517000796298 | 1.372417129764 '
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui nilai d pada penclitian impor
Indonesia dari Australia melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok dalam kurun waktu 01 Januan 2010 sampai dengan 3! Desember 2013
adalah 0,9471061038174. Sedangkan nilai d yang didapat dari dari penelitian impor
Indonesia dan Selandia Baru melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Prick dalam kurun waktu 01 Januan 2010 sampai dengan 31 Desember 2013
adalah 1,372417129764.

4. Menentukan nilai dL. dan dU

Nilai dL dan dU berasal dari tabel Durbin-Watson pada tabel Durbin-Watson berikut :

Tabel Durbin-Watson (DW), a =5%
0 k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
dL duU dL du dL du dL du dL du

10 0.8791 1.3197 |1 06972 | 16413 | 0.5253 | 2.00163 | 03760 | 24137 | 0.2427 | 2.8217
11 09273 | 1.3241 [ 0.7580 [ 1.6044 | 0.5948 | 1.9280 - 0.4441 1 22833 | 03155 | 2.6446
12 09708 | 1.3314 | 0.8122 | 1.5794 | 0.6577 418640 | 0.5120 | 2.1766 | 03796 | 2.506]
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 | 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897
14 1.0450 | 1.3503 j 09054 | 15507 | 07667 1 17788 | 0.6321 | 2.0296 | 0.5052 | 2.2959
15 LOTT0 | 13605 | 09455 | 1.5432 | 0.8140 | 1.7501 [ 0.6852 | 1.9774 | 0.5620 | 2.2198
16 11062 | 1.370% | 09820 | 15386 0.8572 | 1.7277 | 0.7340 | 19351 | 0.6150 | 2.1567
i7 1.1330 | 1.3812 | 10154 | 1.5361 | 0.8968 | L7100 | 07790 | 1.9005 | 0.6641 | 2.104]
18 11576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 (.8204 1.8719 0.7098 2.0600
19 L1804 | 14012 | 1.0743° 71,5355 | 0.9666 [ 1.6851 | 0.8588 | 1.B482 | 0.7523 | 2.0226
20 1.2015 | 1.4107 | L1004 [ 15367 | 0.9976 | 1.6763 | (0.8943 | 1.8283 | 0.7918 | 1.9908
24 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 | 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635
22 1.2395 | 14285 | 1.1471 1.5408 | 1.0529 | 1.6640 | 0.9578 | 1.7974 | 0.8629 | 1.9400
23 1.2567 | 14375 | 11682 | 1.5435 | 1.0778 | 1.6597 | 0.9864 | 1.7855 | 0.8949 | 1.91%¢6
24 1.2728 | 14458 | 1J878 | 1.5464 | 11010 | 1.6565 | 1.0131 1.7753 | 0.9249 | 1.9018
25 1.2879 [ 1.4537. | 1.2063 | 1.5495 | 1.1228 | 1.6540 | 1.0381 1.7666 | 0.9530 1 1.8363
26 1.3022 114614 | 12236 | 1.5528 | 1.1432 | 1.6523 | 1.0616 | 1.7591 | 0.9794 | [.8727
27 13157 | 14688 | 1.2399 | 1.5562 | 1.1624 | 16510 | 1.0836 | 1.7527 1 1.0042 | 1.8608
28 13284 | 14759 | 1.2553 | 1.5596 | 1.1805 | 1.6503 [ 1.1044 | 1.7473 | 1.0276 | 1.8502
29 1.3405 1 1.4828 | 1.2699 | 1.5631 1.1976 | 1.6499 | 1.124] 1.7426 | 1.0497 | 1.8409
30 1.3520 | 1.4894 | 1.2837 | 1.5660 | 1.2138 | 1.6498 | 1.1426 | L.7386 | 1.0706 | 1.8326
3] 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 | 1.5078 | £.3212 | 15770 | 1.2576 | 1.6511 1.1927 [ 1.7298 | 1.1270 | 1.8128
34 1,3929 ¢ 1.5136 | 1.3325 | 15805 | 1.2707 | 1.6519 | 12078 | 1.7277 | 11439 | 1.8076
35 1.4019 | 1.5191 1.3433 | 1.5838 | 1.2833 | 1.6528 | 1.2221 1.7259 | 1.1601 1.8029
36 1.4107 | 1.5245 | 1.3537 | 1.5872 | 1.2953 | 1.6539 | 1.2358 | 1.7245 | 1.1755 1.7987
37 14190 | 1.5297 | (3635 | (.5904 | 1.3068 | 1.6550 | 1.2489 | 1.7233 | 1.1901 1.7950
38 14270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
40 1.4421 1.5444 | 1.3908 | 1.6000 | 1.3384 | 1.6589 | 1.2848 { 1.7209 | 1.2305 | [.7859
41 1.4493 | 1.5490 | 13992 | 1.6031 | 1.3480 | 1.6603 1 12958 | 1.7205 | 1.2428 | 1.7835
42 1.4562 [ 1.5534 | 1.4073 | 1.6061 1.3573 | 1.6617 | 1.3064 | 1.7202 | 1.2546 | 1.7814
43 1.4628 [ 1.5577 | 1.4151 1.6091 1.3663 | 1.6632 | 13166 | 1.7200 | 1.2660 | 1.7794
44 14692 | 1.5619 | 14226 1 1.6120 | 1.3749 | 1.6647 [ 1.3263 | 1.7200 | 1.2769 | L.7777
45 1.4754 [ 1.5660 | 14298 | 1.6148 | 1.3832 | 1.6662 1 13357 ; 1.7200 [ 1.2874 | 1.7762
46 1.4814 [ 1.5700 | 1.4368 | 1.6176 | 1.3912 | 1.6677 | 1.3448 | 1.7201 1.2976 | 1.7748
47 14872 | 1.3739 4435 1 16204 | 1.3989 | 1.6692 | 1.3535 | 1.7203 | 1.3073 | 1.7736
48 1.4928 | 1.5776 L 14500 1.4064 | 1.6708 | 1.3619 | 1.7206 | 1.3167 | 1.7725
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Berdasarkan tabel Durbin-Watson tersebut pada signifikansi 0,05 n = 48
dan k = 2 ( n jumlah data dan k jumlah vanabe! independen) didapat dL. = 1,4500 dan
dU = 1,6231. Jadi dapat dihitung 4-dL = 4-1,45 yaitu 2,55 dan 4-dU = 4-1,6231 yaitu
2,3769.

5. Pengambilan keputusan
Jika dU<d<4-dU maka Hs diterima (tidak terjadi autokorelasi)
Jika d<dL atau d>4-dL maka Hs ditolak (terjadi Autokorelasi) -
Jika dL<d<4-dU atau 4-dU<d<4-dL. maka tidak ada kesimpulan

Dapat diketahui bahwa nilai d (Durbit-Watson) yang'didapat dari penelitian
impor Indonesia dari Australia melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe
A Tanjung Priok dalam kurun waktu 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember
2013 adalah 0,9471061038174 terletak pada daerah d<dL (0,9471061038174<1,4500)
dan nilai d (Durbit-Watson) yang didapat dari penelitian impor [ndonesia dari
Selandia Baru melalui kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok
dalam kurun waktu 01 Januari 2010 sampai dengan 31 Desember 2013 adalah
1,372417129764 terletak 'pada daerah d<dL (1,372417129764<1.45). Dengan
demikian maka/ kesimpulannya He ditolak, dan terdapat autokorelasi pada model
regresi.

E Hasil Pengujian Statistik
E.1 Hasil Pengujian Statistik atas Impor Indonesia dari Australia
Untuk mengetahui hasil penelitian lebih detil mengenai data impor dari
Australia dan Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Bea dan Cukai tahun 2010 sampai
dengan 2013 dilakukan pengujian data statistik. Data yang ada merupakan data
akumulasi dalam satu tahun berdasarkan pemberitahuan impor barang yang didaftarkan

pada tahun tersebut. Meskipun impor yang didaftarkan akhir tahun dan proses
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pengeluaran barangnya di awal tahun berikutnya maka pemberitahuan impor barang
dihitung sebagai data impor tahun sebelumnya.
Data impor Indonesia dari Australia pada tahun 2010 sampai dengan tahun
2013 melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tercantum
dalam tabel berikut ini ;
Tabel IV.E.1.a

Impor Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan tahun 2013

Tahun Jumlah PIB Nilai Pabean (Rupiah) *) | Bea Masuk (Rupiah)

2010 2.122 9,187,031,742,229.77 156.954.921.000,00
2011 2.070 3,894,061,499,364.27 178.617.333.000,00
2012 1.367 97,222,779,990,571.90 185.487.487.000,00
2013 1.243 45,635,951,102,343.00 221.566.176.000,00
Total 6.802 155,939,824,334,509.00 742.625.917.000,00

*) Nilai Pabean dikonversikan ke dalam satuan mata uang Rupiah dengan Kurs Menteri
Keuangan nomor 41/KM.11/2014 tanggal 23 September 2014 yang berlaku tanggal
24-30 September 2014 dengan 1'USD setara Rp.11.973,00
Sumber : Direktorat IKC Kantor Pusat DIBC, 2014
Dari tabel tersebut” dapat diketahui bahwa jumlah Pemberitahuan Impor
Barang (PIB) dari tahun ke tahun semakin menurun, khususnya tahun 2012 yang hampir
menurun seterigahnya dari tahun sebelumnya. Sementara itu, nilai pabean justru
mengalami kenaikan, terutama pada tahun 2012 yang kenaikannya mencapai dua puluh
lima kali lipat dibanding impor tahun sebelumnya. Nilai pabean tahun 2011 dan 2013
mengalami sedikit penurunan dari tahu sebelumnya. Meskipun mengalami kenaikan dan
penurunan nilai pabean, dapat dikatakan secara umum nilai pabean mengalami kenaikan.
Berbeda dengan jumlah Pemberitahvuan Impor Barang dan nilai pabean, penerimaan bea

masuk selalu naik dari tahun ke tahun. Meski kenaikan cukup kecil pada taun 2011 dan

2012, namun pada tahun 2013 mengalami kenaikan yang cukup signifikan.
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Khusus untuk tahun 2012 dan 2013 impor Indonesia dari Australia memiliki
faktor penyebab perubahan penerimaan Bea Masuk, yaitu fasilitas preferensi tarif
AANZFTA. Dengan fasilitas ini, ada beberapa jenis komoditas barang impor dari
Australia yang bea masuknya diturunkan, bahkan dihapuskan sama sekali. Atas
penurunan tarif ini memungkinkan penerimaan bea masuk sedikit berkurang. Data impor
Indonesia dari Australia yang tanpa fasilitas tarif preferensi AANZFTA dan yang
menggunakan fasilitas tarif preferensi AANZFTA tercantum dalam tabel berikut ini :

Tabel IV.E.1.b

Impor Indonesia tanpa fasilitas tarif preferensi dari Australia tahun 2012 dan 2013
melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

Tahun | Jumlah PIB | Nilai Pabean (Rupiah) ¥} | Bea Masuk (Rupiah)

2012 1.198 97,069,658,877,480.10 169,865,568,000.00
2013 1.082 4,695,160,783,863.42 131,309,458,000.00
Total 2.280 101,764,819,661,344.00 301.175.026.000,00

*) Nilai Pabean dikonversikan ke/dalam satuan mata uang Rupiah dengan Kurs
Menteri Keuangan nomor 41/KM.11/2014 tanggal 23 September 2014 yang
berlaku tanggal 24-30 September 2014 dengan 1 USD setara Rp.11.973,00
Sumber : Direktorat 1IKC kantor Pusat DIBC, 2014

Tabel IV.E.1.c
Impor Indonesia dengan fasilitas tarif preferensi dari Australia tahun 2012 dan 2013
melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok
Tahun _| Jumlah PIB | Nilai Pabean (Rupiah) *) | Bea Masuk (Rupiah)

2012 169 153,121,113,091.83 15.621.915.000,00
2013 161 40,940,790,318,479.60 90.256.718.000,00
Total 330 41,093,911,431,571.40 | 105.878.637.000,00

*} Nilai Pabean dikonversikan ke dalam satuan mata uang Rupiah dengan Kurs
Menteri Keuangan nomor 41/KM.11/2014 tanggal 23 September 2014 yang
berlaku tanggal 24-30 September 2014 dengan 1 USD setara Rp.11.973,00
Sumber : Direktorat IKC kantor Pusat DIBC, 2014

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa pada tahun 2012, impor Indonesia

dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

masih banyak yang belum memanfaatkan tarif preferensi AANZFTA, schingga masih
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banyak yang menggunakan impor umum tanpa tarif preferensi AANZFTA. Hal ini
dikarenakan kebijakan tarif preferensi AANZFTA masih baru, sehingga belum semua
importir mengetahuinya. Proses penerapan kebijakan pun membutuhkan waktu.
Disamping itu juga eksportir di luar negeri belum siap dengan ketentuan dan dokumen-
dokumen yang diperlukan untuk memanfaatkan tarif preferensi AANZFTA tersebut.

Berbeda dengan impor Indonesia dan Australia melalui kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok pada tahun 2012, pada tahun 2013 importir
banyak yang sudah menggunakan tarif preferensi AANZFTA. Meskipun jumlah
Pemberitahuan Impor Barang (PIB) sangat sedikit (161 dokumen, dibandingkan dengan
impor tanpa fasilitas tarif preferensi AANZFTA yang mencapai 1.082 dokumen), namun
nilai pabeannya hampir mencapai sembilan kali lipat dibandingkan nilai pabean tanpa
fasilitas tanf preferensi AANZFTA.

E.2 Hasil Pengujian Statistik atas Impor Indonesia dari Selandia Baru

Data impor Indonesia dari Selandia Baru pada tahun 2010 sampai dengan

tahun 2013 melalui KPU BC Tipe A Tanjung Priok tercantum dalam tabcl berikut ini :
Tabel IV.E,2.1

Impor Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai
Tipe A Tanjung Priok tahun 2010 sampai dengan tahun 2013

Tahun Jumlah PIB Nilai Pabean (Rupiah) *) | Bea Masuk (Rupiah)

2010 - 1621 | 3,595,108,885,257,750.00 131.214.384.000,00
2011 1.354 ) 3,574,816,613,963,370.00 112.209.649.000,00
2012 453 1,648.178,207,315.25 32.423.172.000,00
2013 502 417,980,963,830.95 41.388.580.000,00
Total 3.930 | 7,171,991,658,392.270.00 317.235.785.000,00

*) Nilai Pabean dikonversikan ke dalam satuan mata uang Rupiah dengan Kurs
Menteri Keuangan nomor 41/KM.11/2014 tanggal 23 September 2014 yang
berlaku tanggal 24-30 September 2014 dengan 1 USD setara Rp.11.973,00
Sumber : Direktorat IKC kantor Pusat DJBC, 2014
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah Pemberitahuan Impor
Barang (PIB) dari tahun ke tahun semakin menurun, khususnya tahun 2012 yang hampir
menurun hingga hanya sepertiganya dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2013 ada
sedikit peningkatan jumlah Pemberitahuan Impor Barang (PIB) sekitar sepuluh persen
dari tahun sebelumnya. Sementara itu, nilai pabean mengalami penurunan yang sangat
drastis, terutama pada tahun 2012 dan 2013. Pada tahun 2012, nilai pabeannya hanya
sekitar 0,05 persen dari nilai pabean tahun sebelumnya. Sementara itu pada tahun 2013
nilai pabeannya 25,36 persen dari nilat pabean tahun sebelumnya.

Seperti halnya jumlah Pemberitahuan Impor Barang (P1B).dan nilai pabean,
penerimaan bea masuk juga menurun dan tahun ke tahun, Penurunan penerimaan bea
masuk bahkan cukup drastis pada tahun 2012 yang-menurun hingga hanya sekitar 29
persen dari penerimaan bea masuk tahun sebelumnya. Meskipun terdapat kenaikan
penerimaan bea masuk pada tahun 2013, namun peningkatan tersebut relatif kecil
dibandingkan dengan penurunan penerimaan bea masuk pada tahun-tahun sebelumnya.

Khusus untuk tahun 2012 dan 2013 impor Indonesia dari Selandia Baru
memiliki faktor penyebab perubahan penerimaan Bea Masuk, yaitu fasilitas preferensi
tanf AANZFTA, artinya dengan fasilitas ini, ada beberapa jenis komoditas barang impor
dari Selandia Baru yang bea masuknya diturunkan, bahkan dihapuskan sama sekali. Atas
penurunan tarif ini memungkinkan penerimaan bea masuk sedikit berkurang. Data impor
Indonesia dari Selandia Baru yang tanpa fasilitas tarif preferensi AANZFTA dan yang

menggunakan fasilitas tarif preferensi AANZFTA tercantum dalam tabel berikut ini :
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Tabel IV.E.2.b
Impor Indonesia tanpa fasilitas tarif preferensi dari Selandia Baru tahun 2012 dan 2013
melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

Tahun | Jumlah PIB | Nilai Pabean (Rupiah) *) | Bea Masuk (Rupiah)
2012 392 1,606,121,333,753.82 |  29,894,335,000.00
2013 471 400,359,445.936.32 |  39,876,924,000.00
Total 863 2,006,480,779,690.14 69.771.259,00

*) Nilai Pabean dikonversikan ke dalam satuan mata uang Rupiah dengan Kurs
Menteri Keuangan nomor 41/KM.11/2014 tanggal 23 September 2014 yang
berlaku tanggal 24-30 September 2014 dengan 1 USD setara Rp.11.973,00
Sumber : Direktorat 1KC kantor Pusat DJBC, 2014

Tabel IV.E2.b
Impor Indonesia dengan fasilitas tarif preferensi dari Selandia Baru-tahun 2012 dan 2013
melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok
Tahun | Jumlah PIB | Nilai Pabean (Rupiah)*) | Bea Masuk (Rupiah)

2012 61 42,056,873,561.43 2,528,837,000.00
2013 31 17,621,517,894.63 1,511,656,000.00
Total 92 59.678,391,456.06 4.040.493.000,00

*) Nilai Pabean dikonversikan ke dalam satuan mata uang Rupiah dengan Kurs
Menteri Keuangan nomor.41/KM.11/2014 tanggal 23 September 2014 yang
berlaku tanggal 24-30 September 2014 dengan 1 USD setara Rp.11.973,00
Sumber : Direktorat IKC kantor Pusat DJBC, 2014
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa pada tahun 2012, impor Indonesia
dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung
Priok masih banyak yang belum memanfaatkan tarif preferensi AANZFTA, sehingga
masih banyak yang menggunakan impor umum tanpa tarif preferensi AANZFTA. Hal 1ni
dikarenakan kebijakan tarif preferensi AANZFTA masih baru, sehingga belum semua
importir mengetahuinya. Proses penerapan kebijakan pun membutuhkan waktu.

Disamping itu juga eksportir di luar negeri belum siap dengan ketentuan dan dokumen-

dokumen yang diperlukan untuk memanfaatkan tanf preferensi AANZFTA tersebut.
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Hal serupa juga terjadi pada tahun 2013, dimana penggunaan fasilitas tarif
preferensi AANZFTA justru malah menurun. Baik jumlah Pemberitahuan Impor Barang
(PIB) maupun nilai pabean, keduanya menurun hampir setengahnya dari tahun
sebelumnya. Dengan demikian, kebijakan preferensi tarif AANZFTA kurang populer
bagi impor barang dari Selandia Baru.

F Pembahasan Hasil Penelitian

F.1 Pengaruh Simultan Kebijakan Tarif Bea Masuk AANZFTA, terhadap Jumlah
Pemberitahuan Impor Barang, Nilai Pabean, dan Penerimaan Bea Masuk di
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

Dari hasil analisis regresi dan pengujian statistik, kebijakan tarif bea masuk
AANZFTA berpengaruh terhadap naik turunnya jumlah.Pemberitahuan Impor Barang
dan nilai pabean atas impor dari Australia dan Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok pada tahun 2012 dan 2013. Pengaruh naik
turunnya jumliah pemberitahuan impor barang dan nilai pabean tersebut, menyebabkan
penerimaan bea masuk juga mengalami perubahan.

Kebijakan tarif bea masuk AANZFTA atas impor Indonesia dari Australia
menyebabkan pentrunan jumlah pemberitahuan impor barang. Meskipun jumlah
pemberitahuan. impor barang menurun, nilai pabean Indonesia pada tahun pertama
penerapan kebijakan ini justru naik sangat drastis dari impor sebelumnya, dan pada tahun
kedua penerapan kebijakan ini nilai pabeannya turun menjadi kurang darn setengahnya
dari tahun pertama penerapan kebijakan ini. Hal ini berbeda dengan penerimaan bea
masuk yang selalu naik dari sebelum adanya kebijakan tarif sampai dengan setelah
penerapan kebijakan tarif bea masuk AANZFTA.

Kebijakan tarif bea masuk AANZFTA atas impor Indonesia dari Selandia

Baru juga menyebabkan penurunan jumlah pemberitahuan impor barang. Sebelum
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penerapan kebijakan tarif ini, pemberitahuan impor barang dari Selandia Baru sudah
menurun, meskipun tidak menurun tajam. Setelah adanya kebijakan tarif, jumlah
pemberitahuan impor barang turun sangat drastis menjadi sepertiga dari jumlah
pemberitahuan impor barang tahun sebelumnya. Meskipun demikian, pada tahun kedua
penerapan kebijakan ini jumlah pemberitahuan impor barang dari Selandia Baru sedikit
naik.

Selain berpengaruh terhadap jumlah pemberitahuan impor barang, kebijakan
tarif bea masuk AANZFTA juga berpengaruh terhadap nilai pabean dari Selandia Baru.
Sebelum kebijakan tarif, nilai pabean Indonesia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea
dan Cukai Tipe A Tanjung Priok sedikit menurun. Setelah adanya kebijakan tarif, nilai
pabeannya semakin menurun tajam di tahun pertama.penerapan kebijakan tarif menjadi
hanya kurang dari 0,05 persen nilai pabean tahun sebelumnya. Pada tahun 2013 atau
tahun kedua penerapan kebijakan tarif, ‘nilai pabeannya semakin menurun menjadi
seperempat dari nilai pabean tahun sebelumnya.

Penurunan jumlah cpemberitahuan impor barang dan nilai pabean juga
berpengaruh terhadap penerimaan bea masuk. Pada tahun 2011 sebelum penecrapan
kebijakan tarif AANZFTA, jumlah penerimaan bea masuk atas impor dari Selandia Baru
melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok sudah menurun,
meskipun tingkat penurunannya relatif kecil. Setelah adanya penerapan kebijakan tarif,
penerimaan bea masuk dan Selandia Baru semakin menurun, hanya menjadi sekitar 29
persen dari penerimaan bea masuk sebelum penerapan kebijakan tarif. Meskipun
demikian, ada peningkatan penerimaan bea masuk dari Selandia Baru pada tahun 2013
dengan kenaikan penerimaan bea masuk sekitar 27,65 persen dari penerimaan bea masuk

tahun sebelumnya.
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Penerimaan bea masuk dari Australia lebih besar daripada penerimaan bea
masuk dari Selandia Baru setelah adanya kebijakan tarif bea masuk AANZFTA. Pada
tahun 2012 selisih penerimaan bea masuk dari Australia lebih besar 472,08 persen,
sedangkan pada tahun 2013 selisihnya menjadi 435.33 persen. Hal ini disebabkan oleh
selisth nilai pabean dari impor dari Australia dengan Selandia Baru lebih besar 5.798,80
persen dan pada tahun 2013 selisihnya menjadi 10.818,19 persen.

Mengingat penerimaan bea masuk dari Australia lebih besar daripada
penerimaan bea masuk dari Selandia Baru, maka perlu dilakukan evaluasi atas kebijakan
tarif preferensi AANZFTA. Salah satu cara yang bisa ditempuh adalah dengan
menaikkan tarif bea masuk komoditas impor utama Indonesia dari Selandia Baru dan
menurunkan tarif bea masuk komoditas yang jarang diimpor schingga rata-rata tarif bea
masuknya tidak berubah.

Secara umum, berdasarkan hasil analisis tersebut diatas, dapat diketahui bahwa
dengan adanya kebijakan tarif “bea masuk AANZFTA menyebabkan jumlah
pemberitahuan impor barang, dari Australia dan Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok menurun. Sedangkan nilai pabean dari
kedua negara tersebut saling berkebalikan. Nilai pabean dari Australia mengalami
kenaikan, sedangkan nilai pabean dari Selandia Baru mengalami penurunan. Hal serupa
juga terjadi pada penerimaan bea masuk, Penerimaan bea masuk dani Australia dengan
adanya kebijakan tarif ini semakin naik, sedangkan penerimaan bea masuk dari Selandia
Baru mengalami penurunan. Kenaikan dan penurunan jumlah pemberitahuan impor
barang, nilai pabean, dan penerimaan bea masuk dari Australia dan Selandia Baru setelah

diberlakukannya kebijakan tarif AANZFTA terlihat dalam tabel berikut ini.
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Kenaikan dan penurunan jumlah pemberitahuan impor barang (PIB), nilai pabean, dan
penerimaan bea masuk dari Australia tahun 2011 sampai dengan 2013 jika dibandingkan

dengan tahun sebelumnya
Tahun | Jumlah PIB Nilai Pabean Bea Masuk
2011 Turun 2,45 persen Turun 57,61 persen Naik 13,80 persen
2012 Turun 33,96 persen Naik 2.396,69 persen Naik 3,85 persen
2013 Turun 9,07 persen Turun 53,06 persen Naik 19,45 persen

Tabel IV.F.1.b

Kenaikan dan penurunan jumlah pemberitahuan impor barang (PIB), nilai pabean, dan
penerimaan bea masuk dar Selandia Baru tahun 2011 sampai dengan 2013 jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya

Tahun | Jumlah PIB Nilat Pabean Bea Masuk

2011 Turun 16,47 persen Turun 0,56 persen Turun 14,48 persen
2012 Turun 66,54 persen Turun 99,95 persen Turun 71,10 persen
2013 Naik 1,82 persen Turun 74,64 persen Naik 27,65 persen

F.2 Pengaruh Parsial

F.2.a Kebijakan Tarif Bea Masuk AANZFTA terhadap Penerimaan Bea Masuk di

Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

Kebijakan tarif bea masuk AANZFTA pada dasamya adalah kebijakan tarif
dimana tarif bea masuk atas impor dari negara-negara yang tergabung didalamnya untuk
menggunakan tarif bea masuk atas impor dengan tanf yang lebih rendah dari tarif bea
masuk yang berlaku umum, sepanjang atas impor tersebut telah memenuhi persyaratan,
Salah éatu persyaratannya adalah atas impor tersebut, barang impor harus dilengkapi
dengan Surat Keterangan Asal (SKA) atau Certificate of Origin berupa Form AANZ.
Form AANZ tersebut pada saat pengajuan pemberitahuan impor barang di Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok diperiksa dan diverifikasi oleh

Pejabat Bea dan Cukai yang berwenang. Pemeriksaan dilakukan untuk menghindari
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pemalsuan dokumen dan penyalahgunaan dokumen untuk memanipulasi asal barang
yang sesungguhnya,

Meskipun kebijakan tarif AANZFTA telah berlaku, jika impor tanpa
dilengkapi dengan Form AANZ, maka tanf bea masuk yang berlaku adalah tarif bea

. masuk umum. Jika tarif bea masuk yang berlaku umum lebih rendah dari tarif bea masuk
AANZFTA, maka importir akan memilih tidak menggunakan fasilitas kebijakan tarif
tersebut, karena sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 166/PMK.011/2011
tanggal 20 Oktober 2011 Pasal 2 ayat (1) huruf d disebutkan bahwa dalam hal tarif bea
masuk yang berlaku secara umum lebih rendah dari tarif bea'masuk dalam rangka
ASEAN-Australia-New Zealand Free Trade Area (AANZFETA) sebagaimana ditetapkan
dalam lampiran Peraturan Menteri Keuangan ini, tarif yang berlaku adalah tarif bea
masuk yang berlaku secara umum.

Setiap barang impor memiliki tarif bea masuk yang berbeda-beda. Barang
yang sama, apabila memiliki tujuan yang berbeda pun memiliki tarif bea masuk yang
berbeda pula. Misainya saja sapi-potong dengan sapi bibit, tanf bea masuknya berbeda,
sapi potong dengan tarifibea masuk 5 (lima) persen, sedangkan sapi bibit dengan tarif
bea masuk 0 (nol) persen.

Sebagai ilustrasi atas penerapan kebijakan tarif tersebut adalah impor atas telur
ikan dari Australia maupun Selandia Baru dikenakan bea masuk dalam rangka
AANZFTA sebesar 15 persen, sementara itu jika menggunakan tarif bea masuk yang
berlaku secara umum, impor telur ikan dikenakan bea masuk sebesar 5 persen. Dengan
bea masuk yang berlaku umum lebih rendah dari bea masuk dalam rangka AANZFTA,

maka importir akan lebih memilih impor tanpa menggunakan fasilitas kebijakan tanf

AANZFTA.
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Begitu juga sebaliknya, jika impor kulit ikan dari Australia maupun Selandia
Baru dikenakan bea masuk dalam rangka AANZFTA scbesar 0 persen, sedangkan jika
menggunakan tarif bea masuk yang berlaku umum, impor kulit ikan dikenakan bea
masuk sebesar 5 persen. Dengan bea masuk yang berlaku umum lebih tinggi dan bea
masuk dalam rangka AANZFTA, maka importir akan lebih memilih impor dengan
menggunakan kebijakan tarif AANZFTA.
Dengan demikian tarif bea masuk dalam rangka ASEAN-Australia-New
Zealand Free Trade Area (AANZFTA) hanya berlaku untuk barang tertentu saja sesuai
dengan lampiran Peraturan Menteri Keuangan saja, bukan semua barang. Dan apabila
tarif bea masuk dalam rangka ASEAN-Australia-New Zealand Free Trade Area
(AANZFTA) lebih tinggi dari tarif bea masuk yang berlaku umum, importir tidak
menggunakan fasilitas kebijakan tarif ini. Karena hanya berpengaruh terhadap sebagian
komoditas barang impor tertentu, maka pengaruh dari kebijakan tarif dalam rangka
AANZFTA terhadap penerimaan bea masuk hanya sedikit saja.
F.2.b Nilai Pabean terhadap Penerimaan Bea Masuk di Kantor Pelayanan Utama Bea
dan Cukai Tipe A Tanjung Priok
Nilai pabéan merupakan harga barang impor ditambah biaya angkut dan biaya
asuransi. Nilai'pabean yang berlaku di Indonesia berlaku incoterm Cost, Insurance, and
Freight (CIF). Apabila harga barang yang tercantum dalam Invoice belum termasuk
biaya angkut dan/atau biaya asuransi, maka sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor
160/PMK.04/2010 tanggal 01 September 2010 harga barang tersebut harus ditambahkan
biaya angkut dan/atau biaya asuransi. Jika biaya angkut dan/atau biaya asuransi tidak
dapat dibuktikan oleh importir, maka nilai biaya angkut ditetapkan sebesar 5 persen dari
harga barang Free on Board (FOB) untuk barang yang berasal dan negara-negara

ASEAN, 10 persen dari harga barang Free on Board (FOB) untuk barang yang berasal
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dan negara-negara Asia non ASEAN, atau Australia, dan 15 persen dari harga barang
Free on Board (FOB) untuk barang yang berasal dari negara-negara selain ASEAN dan
negara-negara Asia non ASEAN, atau Australia. Sedangkan nilai asuransi ditetapkan
sebesar 0,5 persen dan nilai Cost and Freight (nilai transaksi ditambah biaya angkut).

Sebagai ilustrasi atas nilai pabean, misalnya PT. XYZ mengimpor ikan lumba-
lumba dari Australia dengan nilai pabean FOB USD 100,000.00. Jika tidak ada bukti
mengenai biaya angkut dan biaya asuransi, maka sesuai Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 160/PMK.04/2010 tanggal 01 September 2010 biaya angkut ditetapkan 10 persen
dari nilai FOB dan nilai asuransi ditetapkan sebesar 0,5 persen-dan nilai transaksi
ditambah biaya angkut. Nilai biaya angkutnya adalah. 10 persen dikalikan USD
100,000.00 yaitu sebesar USD 10,000.00. Sedangkan nilai asuransinya sebesar USD
110,000.00 dikalikan 0,5 persen yaitu sebesar USD 550.00. Dengan demikian nilai
pabean sebagai perhitungan bea masuk sebesar USD 100,000.00 ditambah USD
10,000.00 dan USD 550 yaitu sebesar CIF USD 110,550.00. Mengingat Indonesia
menggunakan mata uang Rupiah; maka nilai pabean tersebut harus dikalikan kurs rupiah
terlebih dahulu untuk mengetatiui nilai pabean guna menghitung penerimaan bea masuk.

Kurs yang digunakan dalam perhitungan bea masuk adalah kurs Menteri
Keuangan yang diputuskan setiap seminggu sekali. Misalkan kurs Menten Keuangan
pada saat itu adalah USD 1.00 setara dengan Rp.12.000,00 maka nilai pabean untuk
penghitungan bea masuk adalah CIF USD 110,550.00 dikalikan Rp.12.000,00 menjadi
sebesar Rp.1.326.600.000,00.

Untuk menghitung besarnya bea masuk, digunakan rumus tanf dikalikan nilai
pabean. Tarif atas impor lumba-lumba dari Australia jika menggunakan tarif preferensi
AANZFTA adalah sebesar 0 persen. Jika tidak menggunakan tarif preferensi AANZFTA

tarif impor lumba-lumba adalah 5 persen. Jika menggunakan tanif preferensi AANZFTA,
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maka masuknya adalah sebesar Rp.0,00 (0 persen dikalikan Rp.1.326.600.000).
Sementara itu jika tidak menggunakan tarif preferensi AANZFTA maka bea masuknya
adalah sebesar Rp.66.330.000,00.

Berdasarkan uraian dan ilustrasi diatas dapat diketahui bahwa tanf dan nilai
pabean sangat mempengaruhi besarnya penerimaan bea masuk. Untuk dua impor yang
berbeda, jika tarif bea masuk sama sedangkan nilai pabean berbeda, jumlah bea
masuknya juga berbeda. Begitu pula jika tarif bea masuknya berbeda dengan nilai
pabean yang sama tentu jumlah bea masuknya juga berbeda.

F.2.c Jumlah Pemberitahuan Impor Barang terhadap Penerimaan Bea Masuk di
Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

Pemberitahuan impor barang merupakan pemberitahuan oleh importir berisi
data barang yang diimpor secara lengkap. Pemberitahuan impor barang berpengaruh
terhadap penerimaan bea masuk, meskipun pengaruhnya sangat kecil. Hal ini
dikarenakan jumlah pemberitahuan impor barang tidak menjamin besamya nilai pabean
barang dan tarifhya.

Dua dokumen ‘pemberitahuan impor barang bisa saja berisi satu jenis barang
dengan nilai pabean vang berbeda, yang satu nilai pabeannya tinggi, yang lainnya nilai
pabeannya rendah. Bisa juga dua buah pemberitahuan impor barang dengan nilai pabean
yang sama, namun tarifnya berbeda. Apalagi jika dua dokumen pemberitahuan impor
barang dengan tarif dan nilai pabean yang berbeda tentu akan sulit untuk mendeteksi
pengaruhnya terhadap penerimaan bea masuk. Hal itu jika satu dokumen pemberitahuan
impor barang dengan satu jenis barang

Jika dalam satu dokumen impor barang terdapat berbagai jenis barang dengan
tarif yang bervariasi dan nilai pabean yang berbeda-beda, tentu akan lebih sulit lagi untuk

mendeteksi pengaruhnya terhadap bea masuk. Dengan demikian, pengaruh jumlah
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pemberitahuan impor barang terhadap penerimaan bea masuk hanya bisa dilakukan
secara global, tidak bisa dirinci per satuan pemberitahuan impor barang.
G Analisis Tambahan atas Kebijakan Tarif Preferensi AANZFTA
G.1. Kebijakan Tarif Preferensi AANZFTA Untuk Meningkatkan Penerimaan Bea
Masuk

Dalam setiap kebijakan yang diambil pemerintah tentu ada tujuannya. Tujuan
utama adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini
kesejahteraan masyarakat melalui kebijakan impor. Salah satu kebijakan impor untuk
meningkatkan pendapatan negara adalah kebijakan tarif bea masuk preferensi
AANZFTA. Seperti kebijakan impor dari negara-negara. lainnya, kebijakan ini pada
dasamya mengikuti perkembangan perdagangan bebas deéngan mayoritas bea masuk
diturunkan. Kebijakan tarif bea masuk ini bertujuan agar atas impor yang ada,
penerimaan bea masuk meningkat. Sebuah tugas yang berat untuk Direktorat Jenderal
bea dan Cukai meningkatkan penerimaan negara dari sektor bea masuk dimana tarif bea
masuk mayoritas diturunkan.

Selama dua tahun implementasi kebijakan tarif bea masuk preferensi
AANZFTA atas impor Indonesia dari Australia dan Selandia Baru melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok memiliki hasil penerimaan bea
masuk yang berbeda antara bea masuk atas impor Indonesia dari Australia dengan bea
masuk atas impor Indonesia dari Selandia Baru. Selama dua tahun implementasi
kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA, penerimaan bea masuk atas impor
Indonesia dari Australia mengalami kenaikan. Sementara itu, untuk hal yang sama
penerimaan bea masuk atas impor Indonesia dari Selandia Baru mengalami penurunan,

Dengan demikian jika tujuan kebijakan tanf bea masuk AANZFTA adalah

untuk meningkatkan penerimaan bea masuk, maka atas impor dari Australia, tujuan
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kebijakan ini telah tercapai. Hal ini berbeda dengan kebijakan tarif bea masuk preferensi
AANZFTA atas impor dari Selandia baru. Impor dari Selandia Baru secara umum
mengalami penurunan, baik jumlah pembentahuan impor barang, nilai pabean, maupun
jumlah penerimaan bea masuknya. Dengan demikian perlu kajian lebih lanjut agar tujuan
kebijakan ini bisa tercapai, baik atas impor dan Australia, maupun atas impor darn
Selandia Baru.

G.2. Kebijakan Tarif Preferensi AANZFTA Untuk Mendorong Impor Guna

Mencukupi Kebutuhan Dalam Negeri

Selain meningkatkan penerimaan bea masuk, tujuan_ kebijakan ini yang tak
kalah pentingnya adalah tercukupinya kebutuhan atas barang di dalam negeri yang tidak
dapat diproduksi di Indonesia. Barang-barang yang tidak bisa diproduksi di dalam negen
namun dapat diproduksi di negara lain misalnya mesin dan peralatan berteknologi tinggi.
Untuk memperoleh barang tersebut Indonesia bisa mengimpor dari luar negeni. Demi
menghindari sifat konsumerisme, ‘pemenntah menerapkan kebijakan impor dengan
menaikkan bea masuk atas impet barang jadi dan menurunkan bea masuk atas impor
bahan baku. Dengan demikian diharapkan barang bisa diproduksi di Indonesia. Selain
menghidari sifat konsumerisme, juga menambah lapangan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Tujuan kebijakan untuk menghindari konsumerisme juga tersirat dalam
kebijakan tarif bea masuk AANZFTA. Impor Indonesia yang atas sapi bibit berkualitas
banyak berasal dari Australia. Tarif bea masuk atas sapi bibit adalah 0 persen. Sedangkan
untuk daging sapi tanpa tulang, bea masuknya adalah 5 persen. Dengan demikian
diharapkan Indonesia lebih banyak mengimpor sapi bibit daripada daging sapi tanpa

tulang yang bisa langsung dikonsumsi,
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Seperti halnya impor sapi dari Australia, impor produk susu dari Selandia Baru
Jjuga berlaku demikian. Produk susu seperti yoghurt, keju dan mentega, jarang diproduksi
di Indonesia. Yoghurt, keju, dan mentega dari Selandia Baru berkualitas sangat bagus,
schingga kebutuhan yoghurt, keju, dan mentega Indonesia yang semakin membesar
dengan bertambahnya jumlah penduduk dapat terpenuhi dengan impor dari Selandia
Baru. Jika diimpor tanpa tanf bea masuk preferenst AANZFTA, yoghut dikenakan tarif
bea masuk sebesar 10 persen, sedangkan keju dan mentega masing-masing dikenakan
tarif bea masuk sebesar 5 persen. Jika diimpor menggunakan tarif bea masuk prefernsi
AANZFTA, maka impor ketiga jenis barang tersebut bea masuknya masing-masing
adalah sebesar 0 persen. Dengan demikian kebijaka tanf ini bertujuan untuk mencukupi
kebutuhan dalam negeri. Namun, dilihat dani data impor setelah implementasi kebijakan
tanif preferensi AANZFTA, justru impornya makin menurun. Penurunan ini perlu kajian
lebih lanjut, apakah kebutuhan masyarakat akan produk-produk tersebut sudah terpenuhi
atau ada faktor lain yang menyebabkdn impor dari Selandia Baru menurun.

G.3. Kebijakan Tarif Preferensi AANZFTA Untuk Mengurangi Impor

Jika tujuan kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA bertujuan untuk
mengurangi impor imaka kebijakan tarif ini dilakukan dengan cara menaikkan tarif bea
masuk atas impor dard Australia dan Selandia Baru. Sesuai lampiran Peraturan Menten
Keuangan Nomor 166/PMK.011/2011 tanggal 20 Oktober 2011 mayoritas barang impor
tarif bea masuknya berkurang, sehingga hanya kemungkinan kecil tujuan kebijakan tanf
bea masuk AANZFTA untuk mengurangi impor.

Berdasarkan data yang ada justru kebijakan tarif bea masuk preferensi
AANZFTA menyebabkan penurunan atas jumlah pemberitahuan impor barang, nilai

pabean, dan jumlah penerimaan bea masuk atas impor Indonesia dari Selandia Baru. Hal
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ini merupakan sebuah anomali dimana mayoritas tarif bea masuk menurun, namun tidak
menarik importir untuk mengimpor barang dari Selandia Baru.
G.4. Kebijakan Tarif Preferensi AANZFTA Diimbangi Dengan Kebijakan Peningkatan
Ekspor

Kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA pada dasarnya pengenaan
tarif bea masuk yang lebih rendah dari tarif bea masuk yang berlaku umum untuk impor
dari Australia dan Selandia Baru. Dengan tarif bea masuk yang lebih rendah tentunya
importir akan akan semakin tertarik untuk mengimpor barang dari Australia dan Selandia
Baru. Jika impor meningkat tetapi ekspor tidak meningkat atau bahkan berkurang maka
cadangan devisa akan menurun dan neraca perdagangan akan minus karena impor lebih
besar daripada ekspor. Hal ini tentunya tidak bagus bagi perekonomian nasional. Untuk
mengimbangi kemungkinan meningkatnya dimpor,-maka pemerintah mengeluarkan
berbagai kebijakan ekspor.

Salah satu kebijakan ekspor yang telah lama berlangsung adalah barang ekspor
dibebaskan dari pajak. Dengan pembebasan pajak barang ekspor diharapkan ekspor
meningkat. Begitu juga dari‘segi pelayanan ekspor, pelayanan ekspor dilayani selama 24
jam. Untuk kelancaran proses ekspor, barang ekspor tidak dilakukan pemeriksaan. Hanya
barang ekspor tertentu yang memerlukan pengawasan yang dilakukan pemeriksaan fisik.

Meskipun ekspor diberikan fasilitas untuk mendorong ekspor sebanyak
mungkin, namun ada batasan tertentu yang membuat impor terhambat untuk komoditas
tertentu. Kebijakan tersebut adalah kebijakan bea keluar dan/atau pajak ckspor. Jenis
barang dan tarif bea keluar dan/atau pajak ekspor ditentukan melalui keputusan Menteri
Keuangan. Kebijakan ini didasarkan atas adanya kerusakan lingkungan yang diakibatkan
oleh eksploitasi sumber daya alam yang menjadi komoditas utama ekspor tersebut.

Sebagai contohnya adalah Ekspor kayu lapis yang membuat banyak penebangan pohon
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kerusakan ekosistemn, sehingga atas ekspornya dikenakan pajak ekspor. Begitu juga
dengan Eskpor pasir besi. Penambangan pasir besi yang berlebihan menyebabkan
kerusakan ekosistem dan berkurangnya sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui,
sehingga atas ekspornya dikenakan bea keluar. Dengan demikian pada dasarnya
pembatasan atas ekspor barang-barang tertentu tersebut bertujuan untuk menghindari
kerusakan lingkungan akibat eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan.

G.5. Kebijakan Tarif Preferensi AANZFTA Untuk Mengikuti Perkembangan

Perdagangan Bebas Regional Kawasan.

Dengan perkembangan perdagangan bebas dunia, maka- hampir disetiap
regional terdapat perdagangan bebas regional. Salah.satunya yang telah lama
berlangsung adalah perjanjian perdagangan bebas kawasan' ASEAN. Setelah perjanjian
perdagangan bebas ASEAN, perdagangan bebas merambat ke wilayah yang lebih luas
seperti perdagangan bebas ASEAN-China, ASEAN-Korea, Indonesia-Jepang, ASEAN-
India, Indonesia Pakistan, serta ASEAN-Australia-New Zealand.

Kebijakan tarif bea masuk AANZFTA juga diterapkan oleh negara-negara
ASEAN, Australia, dan Selandia Baru. Kebijakan ini berlaku azas timbal balik. Jika bea
masuk atas impor Indonesia atas suatu barang dari Australia adalah 0 persen, maka impor
Australia dari Indonesia untuk barang yang sama juga tarif bea masuknya sebesar O
persen. Untuk melindungi produk-produk ekspor unggulan Indonesia maka pemerintah
menerapkan bea masuk atas produk unggulan tersebut sekecil mungkin agar produk
Indonesia bisa bersaing di luar negeri. Hal ini juga dilakukan oleh negara-negara lain
yang tergabung dalam perdagangan bebas AANZFTA, agar produk mereka bisa bersaing
di pasar internasional.

Dengan tergabung dalam kerja sama perdagangan AANZFTA, maka Indonesia

telah berpartisipasi aktif dalam kerja sama perdagangan bebas demi meningkatkan
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kesejahteraan rakyat sesuai amanat Undang-undang Dasar 1945. Keikut sertaan
Indonesia juga membuktikan bahwa Indonesia sejajar dengan negara-negara lain yang
lebih maju dalam kerja sama tersebut, dengan tanggung jawab, hak, dan kewajiban yang

sama.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

I. Kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA menyebabkan perubahan terhadap
nilai pabean dan jumlah pemberitahuan impor barang serta penerimaan bea masuk dari
Australia dan Selandia Baru sebagai berikut :

a. Kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA menyebabkan nilai pabean
Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A
Tanjung Priock meningkat;

b. Kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZETA. ‘menyebabkan jumlah
pemberitahuan impor barang Indonesia dari Australia melalui Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Prick menurun;

c. Meskipun jumlah pemberitahuan impor barang menurun, namun nilai pabean
meningkat, menyebabkan penerimaan bea masuk juga meningkat. Dengan demikian,
secara umum kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA mempengaruhi
penerimaan bea masuk atas impor dari Australia, yaitu meningkatnya penerimaan
bea masuk;

d. Kebijakan. tarif bea masuk preferensi AANZFTA menyebabkan nilai pabean
Indonesia dari Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe
A Tanjung Priok menurun;

e. Kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA menyebabkan jumlah
pemberitahuan impor barang Indonesia dart Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok juga menurun;

f. Penurunan jumlah pemberitahuan impor barang dan nilai pabean, menyebabkan

penerimaan bea masuk juga menurun. Dengan demikian, secara umum kebijakan
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tarif bea masuk preferensi AANZFTA mempengaruhi penerimaan bea masuk atas
impor dari Selandia Baru, yaitu menurunnya penerimaan bea masuk;
2. Hubungan antara kenaikan/penurunan nilai pabean dan jumlah PIB dari Australia dan
Selandia Baru setelah adanya kebijakan tarif bea masuk atas impor dari Australia dan
Selandia Baru dengan penerimaan bea masuk
a. Kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA menyebabkan penurunan jumiah
pemberitahuan impor barang dan kenaikan nilai pabean Indonesia dar Australia
yang berbanding lurus dengan naiknya penerimaan bea masuk;

b. Kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA menyebabkan penurunan jumlah
pemberitahuan impor barang dan juga nilai pabean Indonesia dari Selandia Baru
yang berbanding lurus dengan menurunnya penerimaan-bea masuk;

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan~penelitian diatas, dapat diketahui bahwa
kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA berpengaruh terhadap jumlah
pemberitahuan impor barang, nilai pabean, dan penerimaan bea masuk. Oleh karena itu
dapat peneliti sarankan sebagai benkut :

1. Perlu dilakukan~evaluasi dan kajian atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
166/PMK.011/2011 tanggal 20 Oktober 2011 tentang Penetapan Tarif Bea Masuk
Atas Impor Barang Dalam Rangka ASEAN-Australia-New Zealand Free Trade Area
(AANZFTA) berdasarkan data jumlah pemberitahuan impor barang, nilai pabean, dan
penerimaan bea masuk apakah kebijakan tarif bea Masuk preferensi AANZFTA telah
mencapai tujuannya atau belum;

2. Jika kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA bertujuan untuk meningkatkan

penerimaan negara, maka kebijakan tersebut telah tercapai untuk impor dari Australia,
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sedangkan untuk impor dari Selandia Baru tujuan peningkatan penerimaan bea masuk
belum tercapai, sehingga perlu dilakukan kajian dan evaluasi;

3. Jika kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA bertujuan untuk mendorong
impor guna memenuhi kebutuhan dalam negeri maka perlu dilakukan pengelompokan
jenis komoditas utama impor Indonesia yang belum bisa diproduksi di dalam negeri
dan diberikan penurunan tarif bea masuk. Sementara itu, untuk komoditas yang bisa
diproduksi di dalam negeri sebaiknya tarif bea masuknya dinaikkan untuk mengurangi
impor yang bisa menghambat produk dalam negeri;

4. Jika kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA bertujuan untuk mengurangi
impor agar cadangan devisa bertambah maka perlu dilakukan analisis kebijakan untuk
mengetahui jenis komoditas utama impor Indonesia agar sebisa mungkin diproduksi
di Indonesia agar mengurangi impor. Selain itu juga perlu dinaikkan tarif bea
masuknya agar impor berkurang, mengingat barang impor dengan bea masuk tinggi
harga di dalam negeri juga tinggi sehingga masyarakat akan berpikir ulang untuk
membeli barang tersebut;

5. Jika kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA diimbangi dengan kebijakan
yang mendorong ekspor maka impor dan ekspor akan mendekati titik keseimbangan.
Salah satu kebijakan yang mendorong ekspor antara lain kebijakan Kemudahan Impor
Tujuan Ekspor (KITE) serta Kawasan Benkat (KB) dan Gudang Berikat (GB).
Dengan kebijakan ekspor tersebut diharapkan akan mendorong ekspor yang
menambah cadangan devisa. Disisi lain, kebijakan ekspor tersebut terkendala dengan
adanya pengenaan Bea Keluar dan Pajak Ekspor. Bea Keluar dan Pajzk Fkspor
dikenakan terhadap produk tertentu sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan.

Tujuan pengenaan bea keluar dan pajak ekspor selain untuk menambah penerimaan
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negara, juga untuk menjaga keberadaan sumber daya alam dan keseimbangan
ckosistem dari kerusakan lingkungan akibat pengambilan barang ekspor tersebut;

6. Jika kebijakan tarif bea masuk preferensi AANZFTA bertujuan untuk mengikuti
perkembangan perdagangan bebas regional kawasan Asia-Pasifik maka kebijakan ini
sudah tepat, mengingat Indonesia termasuk dalam kawasan tersebut. Dengan
kebijakan ini, Indonesia sejajar dengan bangsa dan negara lain yang menjadi anggota
perdagangan bebas regional dengan tanggung jawab serta hak dan kewajiban yang
sama. Dengan demikian diharapkan Indonesia berpartisipasi aktif dalam kerja sama
perdagangan bebas tersebut;

7. Bagi para importir sebaiknya terus mengikuti perkembangan kebijakan tarif bea
masuk AANZFTA guna kepentingan impomya. Selain tahu perkembangan impornya
juga sebaiknya mengetahui prosedur untuk'mendapatkan tarit preferensi AANZFTA
yang lebih rendah darn tarif bea masuk vang berlaku umum untuk mengurangi biaya-
biaya terkait impor, khususnya bea ‘masuk. Berdasarkan penelitian dari data impor
dari Australia dan Selandia Baru melalui Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukat
Tipe A Tanjung Priok; tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 terutama dari Selandia
Baru, terdapat pénurunan penerimaan bea masuk sejak penerapan kebijakan tarif bea
masuk AANZFTA, sehingga bagi importir sebaiknya atas importasi barangnya

memanfaatkan kebijakan tarif ini untuk mengurangi biaya-biaya terkait impor barang.
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Lampiran 1
Gambar LA.1 Contoh Dokumen Nomor Identitas Kepabeanan (NIK)

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKA|

NOMOR IDENTITAS KEPABEANAN (NIK)

Berdasarken Pasal © ayat (2) Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 63/PMK. 0412011 tanggal
30 Maret 2011 teritang Registrasi Kepabeanan, dengan ini diberiken NIK kepada :

Nama Perusahaan

" (PERSERCAN TERBATAS)

NPWP Perusahaan
Alamat Perusahasn

Nomor Telepon/ FaksimBi

Pimpinan / Penanggurng . /PRESIDEN DIREKTUR
Jawab Perusahaan /DIREKTUR

/DIREKTUR

Status Pengguna Jasa

Dokumen Perijinan :

APl

NP PPJK

siue

SIUPAL

Catatan :

1. NiK ini digunakan_untuk aksas kepabeanan dan hersifat pribadi.

2. Penggunaan NIK oleh pihak tain merupakan resiko dan tanggung jawab pemilik NIK,

3. Dengan diterbitkan NIK inl maka NiX atas nama pengguna jasa tersebut dl atas yang pemah
diterbitkan sebslumnya dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Jakarta, 15 Mel 2013

Tembusan :
Direktur Jenderal Bea dan Cukal

Sumber : Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
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Lampiran 2

I
Gambar L A 2 Contoh Dokumen Angka Pengenal Impor (AP1)

VAR WY G 3@"@#"

KEMENTERIAN PERDAGANGAN:

uigrs WL, YiGmna Fale M. 3, JAKARTA 1911
TELP, B-2E1TT, FAK LN

BADAN KOORDINASI PEHANAMAH MODAL

ANGKA PENGENAL IHPORTIR UMUM (API-U)
ROMOR : ’

Berdasarken Parhturan Mented Pardagangan NmnorETM—DAGIPER!SﬂMZmnggaI 1 Mal 2042
ssbagalmana tetah dutah dangan Baraitiftan Menteil Pendagengan: Ngnor 58M-DAGIFER/EIR012

langal 21 Sepiembier 2012 tentang Kelentuan Angika Pengonal Imponle (AP1) diberian ‘Angke
Pengenal impottlr Umum (APLU), kepada ;

Nafna/Bentuk Perusahaan _

Algmat Kanior Pusat

Nama Penanggung Jawah
Telepon
Foksimit

" Nommor Lzin usaha di bida:
atau lzin usaha laln yang
Nomex TDP
NPWP

* Nomor Surat Keterangan

. Kontrak,
_Nomor Referenal dard Ba
denis baglan barang yang

Y

g

1 1€
J

AP} l‘urlaku solama &
ragistrast gatiap 5 (fima!

'.
i

-

-
ey

WP

s
]
s

e Ry

g

Sumber : Badan Kbordinasi Penanaman Modal
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Lampiran 3
Gambar [I.E.1 Contoh Dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB)
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LIMMRAR LANJUTAN
PPMEFPRITAHUAN IMPOR BARANG (PIB) BC20
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LEAMBAR LAMPIEAN KONTAINFR
PEARFRITAHUAN AIPOR BARANG (PIB) BC20
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LFAIRAR LAMPIEAN DOXKUMEN DAN PEMFNTHAN PERSYARATAN / FASILITAS MPOR
PEABFRITAHUAN BDMPOR BARANG (PIH) BC2.0
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Sumber ; Direktorat Jenderal bea dan Cukai
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Bagan I1.E.2 Prosedur Impor
SHIPPING
THE FLOW OF GOODS & DOCUMENTS OF IMPORT
() ve
(19) SHIPPING DOCUME
FARTRN W (12b} REIMBLRSE /
T i KREDIT REKENING
(4) MENGADVIS (9) NEGOSIASE UC
Lfc MEMBELI WESEL BAYAR mu&.’ e
(8) SHIFPING DEBET REKENING i
DOCUMENT ()
' BJL REIMBURSE/
* INVOICE DOKUMEN LiC
» PACKING LIST
Y 1
Vb » KORESPONDENST
HEE Lg——* SALES CONTRACT .|
‘CRENE T (hcoTeRM 2000)
B
(5) CONTACT
MASKAPAT PELAYARAN o z(r:g)ame DE(H)
(7) TERBITKAN B/L (B) b m"l 'AENG‘
(6) SHIPMENT

Sumber : Kementerian Perdagangan Republik indonesia
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Tabel IV.B.2 Panjang Dermaga dan Fasilitas Penumpukan di Pelabuhan Tanjung Priok

E. Panjang Dermaga

INOITYOT 'Jenis Dermaga tJumtah  Panjang Kedataman
1. ’Termina& General Cargo 42 6.597.70 5-11
2. tTerrm‘nal Serbaguna 5 1.4 g - 11
3. Terminat Petikemas 13 2.800 13- 14
4. Terminal Penumpang 3 450 b
5. Terminal Curah Kering 8 1.242 14 - 10
6. [Terminal Curah Cair Khusus Minyak 14 377 12
7. Terminal Curah Cair Khusus Kimia 1 204 8
{ 8. Beaching Point 1 o3 )
9. Terminal Mobil 2 1308 10
F. Fasilitas Penumpukan
Nomor }Jenis Fasilitas humnlah < Luas Kapasitas
1 1. kud.ang Umum 21 Unit 1101.972,27 M 2
2. [Gudang Barang Berbahaya 6 Unit 10.260 M 2
3. Lapangan Umum 62 Unit 361.627,20 M2
4, Lapangan Petikemas 3 Unit 156,7 HA
. lapangan penumpukan untuk mobil 1 unit BHa
Sumber : PT. Pelabuhan Indonesia [I'(Persero), 2014
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Tabel 1V.D.1
Analisis Regresi Linier atas Impor Indonesia dari Australia

Variables Entered/Removed{h)
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Lampiran 9

Model Variables Entered i Variables Removed |

Method

1 Jumlah PIB dari Australia, Enter

Nilai Pabean dari Australia | ;

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Bea Masuk dari Australia

Model Summary{b)

Model R | R Square | Adjusted R Square { Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 672 | 451 | 427 43009 | 947
a Predictors: {Constant), Jumlah PIB dari Australia, Nilai Pabean dari Australia
b Dependent Variable: Bea Masuk dari Australia
ANOVA(b)
Model | Sum of Squares | df | Mean Square F | Sig.
1 Regression 6.846 2 3.423| 18505 000
Residual 8.324 45 185 y
Total 151701 47) |
a Predictors; {Constant), Jumiah PIB dari Australia, Nilai Pabean dari Australia
b Dependent Variable: Bea Masuk dar Australia
Coefficients(a)
| Standardized { Collinearity
Mode! Unstandardized Coefficients © | Coefficients | t SIL Statistics
B . Std. Error ! Beta { i Tolerance [ VIF
1 (Constant) 18.262 g 1.007 [ ‘ 18.133 | .000 l .
Nilai Pabean 7.071E-02 .048 164 ' 1477 147 . 987 | 1.013
dari Australia [ | } | |
Jumlah PIB .785 138 ‘ 633 ‘ 5.699 000 | 987 | 1.013
dari Australia et | ‘
a Dependent Variable: Bea Masuk dari Australia
Collinearity Diagnostics{a)
Condition |
Mode! Dimension Eigenvaiue ‘ ~Index | Variance Proportions )
' ] Nilai Pabean Jumlah PIB
‘ ‘ (Constant) | dari Australia | dari Australia
1 1 2.991 | 1.000 | 00! 00| 00
2 6.557E-03 } 21.358 ' 02 ‘ 31 79
3 2.458E-03 34.885 | 98 | 69 | 21

a Dependent Variable: Bea Masuk dari Australia

Casewise Diagnostics(a)
Std. Residual | Bea Masuk dari Australia
46 3232 | 24.49
46 3.232 | 24.49
a Dependent Variable: Bea Masuk dan Australia

Case Number

Residuals Statistics(a)

Minimum | Maximum |  Mean Std. Deviation N

Predicted Value 22,4470 24.1643 | 23.2990 38165 ‘ 48
Residual -.8900 1.3899 .0000 42084 ;‘ 48

Std. Predicted Value -2.232 2.267 l .000 ‘ 1.000 ‘ 48
Std. Residual -2.069 3.232 e .000 978 I 48

a Dependent Variable: Bea Masuk dari Australia
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Tabel IV.D.2
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Analisis Regresi Linier atas Impor Indonesia dari Selandia Baru

Variables Entered/Removed(b)

Model Variables Entered | Variables Removed | Method
1 Jumlah PIB dan Selandia Baru, Enter
Nilai Pabean dari Selandia Baru(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Bea Masuk dari Selandia Baru

Model Summary (b)

Model R R Square Adjusted R Square] 5td. Eror of the Estimate|  Durbin-Watson
1 0.9490665848783 (0.9007273825326]0.8963152662007 0.3517000796298 1.372417129764

a Predictors: (Constant), Jumlah P{B dari Selandia Baru, Nilai Pabean dari Selandia Baru

b Dependent Variable: Bea Masuk dari Selandia Baru

ANOVA(b)
[

Model F

Sum of Squares | df ] Mean Square

sig. |

1 Regression | 50.50348400614 | 2| 25.25174204807 | 204.1486023439
Residual 5.566182570523 45| 0.1236929460116
Total 56.06966666667 | 47 |

2.68326236

a Predictors: (Constant), Jumlah P1B dari Selandia Baru, Nilai Pabean dari'Selandia Baru
b Dependent Vanable: Bea Masuk dan Selandia Baru

Coefficients(a)

Unstandardized  !Standardized: [
Model Coefficients ' Coefficients 4; t L sig. Collinearity Statistics
_ T 4 Coeffcients .Sl .
B | Std. Error | Beta | | Tolerance ' VIF
1 (Constant) 17.04988 | 0.258617 1 65.92705 ' |
' 2.05981043
52253 | 4083248, 934119 | = '
Nilai Pabean dari 0.010247|I 0.016876 0_0437590! 0.607199 | 0.546770248 ; 0.424760 | 2.354270
SelandiaBaru | 63879621 | 88546075 | 7710461 ‘ 6411924 6176 | 0503345 l 36797
Jumlah PIB dari | 1196948 0.094227 | 0.9154490 | 12.70274 | 1.745885191 | 0.424760 . 2.354270
Selandia Baru 638859 | 56340179 | 997865 | 424644 |  051e-016 [ 0503345 | 36797

a Dependent Variable: Bea Masuk dan Selandia Baru

Collinearity Diagnostics(a)

| Condition |
Model | Dimensionj Eigenvalue Index ' = ’ Variance Proportions
‘ | ‘ '
i [ [ Nilai Pabeandarn ., Jumlah PIB dan
| ‘_(Constant)J SelandiaBaru |  Selandia Baru
! 1 2.959769744569 ‘ 1] O‘Oggg;ggg . 0.002693997475092 i 0.001871378355092
2 | 9.997867 | 0.79943864 | ;
0.02961032689072 164377 | 08001 0.2824255907149 l 0.02015679182656
3 ' 16.69429 | 0.19624572 - 241 ;
0.01061992854016i 816957 | 46026 | 0.71488041181 : 0.9779718298183

a Dependent Variable: Bea Masuk dan Selandia Baru

Residuals Statistics{a)

Minimum Maximum Mean Sid, Deviation l N
Predicted Value 19.94120979309 | 23.94985771179 | 22.16166666667 | 1.036601280537 J 48
Residual -0.8784749507904 | 0.6999803185463 -7.1794422 | 0.3441357528565 | 48
Std. Predicted Value -2.1420545578 1  1.725052714348 156125112 1] 48
Std. Residual -2.497795820236 | 1.990276217461 -2.0409599 | 0.9784921095802 | 48

a Dependent Variable: Bea Masuk dan Selandia Baru
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Tabel 1V.D.5.a.
Hasil Uji Normalitas pada Variabel Bea Masuk atas Impor dari Australia melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Prick dalam kurun waktu 01 Januari 2010
sampai dengan 31 Desember 2013

Case Processing Summary

Cases
_ Valid 1 Missing ~_Total |
N Percent | N Percent N } Percent
Bea Masuk dari Australia 48 100.0% | 0 0% 487  100.0%
Nilai Pabean dari Australia , |
48 100.0% 0 0% 481 100.0%
Jumlah PIB dari Australia 48 100.0% | 0 0% 48 1 100.0%
Tests of Normality
Kolmagorov-Smirnov{a) ) .. Shapiro-Wilk ]
Statistic | df | Sig. Statistic L df Sig.
Bea Masuk dari Australia | 0.08494925 | 48 i 0.2 | 0.9833843213418 | 48 | 0.7233985573615
Nilai Pabean dan Australia | ¢,19127840 | 0.0001375 ' | 1.136686500083e-
cec1s | 48 | 302157915 0.7499339577605 | 48 007
- . i y i
Jumiah PIB dari Australia | 0.07%12033 | 45 | 0.2 . 0.9782073151474 ] 48 | 0.5063559650332

a Lilliefors Significance Correction
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Normal Q-Q Plot of Bea Masuk dari Australia
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Normal Q-Q Plot of Nilai Pabean dari Australia
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Detrended Normal Q-Q Plot of Nilai Pabean dari Australia
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Normal Q-Q Plot of Jumlah PIB dari Australia
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Detrended Normal Q-Q Plot of Jumlah PIB dari Australia
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Tabel IV.D.5.b.
Hasi! Uji Normalitas pada Variabel Bea Masuk atas Impor dari Selandia Baru melalui Kantor
Pelayanan Utama Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok dalam kurun waktu 01 }anuari 2010

sampai dengan 31 Desember 2013

Case Processing Summary
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) Cases
Valid Missing Total

N Percent N [ Percent N Percent
Bea Masuk dari , ‘ , \
Selandia Baru 48 100.0% | 0 0% 48 100.0%
Nilai Pabean dari o 1 o o
Selandia Baru 48 100.0% 0 ! 0% 48 100.0%
Jumitah PIB dari . | . .
Selandia Baru 48 100.0% 0 ’ 0% 48 100.0%

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk B

Statistic g | Sig. Statistic | df | Sig.
Bea Masuk dari 0.030293253 | 0.9417858 i 0.01901901
Selandia Baru 0.1342289824413 ‘ 48 T 11728 276804 | 48 148745
Nilai Pabean dari i ' 5656583010 | 0.7859562 6.34493366
Selandia Baru 0.2488635411284 | 48 | ™ gga0.008 | 523769 | 4B | 565¢-007

. | |

Jumlah PIB dari . 0.030383541 | 0.9564360 ' 0.07246329
Selandia Baru 0.1341888927357 } 48 \ 80884 | 354512 ‘ 48 | 07205

a Lilliefors Significance Correction
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Normal Q-Q Plot of Bea Masuk dari Selandia Baru
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Normal Q-Q Plot of Nilai Pabean dari Selandia Baru
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Normal Q-Q Plot of Jumlah PIB dari Selandia Baru
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Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010
sampai dengan 2013 tanpa fasilitas AANZFTA

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010
tanpa fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januari 121 19,978,377.00 11.510.590.000,00
Februan 97 16,233,326.93 7.229.308.000,00
Maret 142 27,135,385.31 11.981.544.000,00
April 110 26,722,705.95 8.923.056.000,00
Mei 147 32,410,338.77 9.921.834.000,00
Juni 139 30,989,506.18 9.734.721.000,00
Juli 187 61,925,906.82 16.724.818.000,00
Agustus 304 451,449,811.96 20.160.569.000,00
September 218 19.458,654.44 15.167.460.000,00
Oktober 236 14,551,770.77 15.720.403.000,00
November 207 28,567,629.36 12.942.350.000,00
Desember 214 37,889,018.00 16.938.268.000,00
Total 2.122 767,312,431.49 156.954.921.000,00

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2011
tanpa fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean {USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)
Januan 156 41,314,602.07 18.797.715.000.,00
Februari 77 23,142.133.38 5.899.286.000,00
Maret 110 9,702,739.90 9.765.779.000,00
April 83 27,175,673.64 5.724.943.000,00
Mei 126 49.809,773.92 8.607.912.000,00
Juni 182 20,790,021.35 12.709.443.000,00
Juli 175 26,476,934.10 14.115.848.000,00
Agustus 222 22,857,182.33 15.131.260.000,00
Eeptembcr 137 8,466,820.54 9.901.135.000,00
Oktober 222 29,346,533.60 19.342.010.000,00
November 277 44,363,047.44 29.959.314.000,00
Desember 303 21,791,445.72 28.662.688.000,00
| Total 2.070 325,236,907.99 178.617.333.000,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




16/41 96i2fff

Lampiran 22

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2012
tanpa fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk {Rupiah)

Januari 75 5,279,560.21 3.114.350.000,00 |
Februari 139 9,702,862.86 11.117.051.000,00
Maret 109 63,232,297.16 14.830.521.000,00
April 113 7,783,354,014.06 22.806.395.000,00
Mei 80 7,195,575.09 19.409.973.000,00
Juni 175 13,846,666.07 19.570.171.000,00
Juli 65 34,711,674 .81 10.309.356.000,00
Agustus 69 11,426,500.95 13.656.636.000,00
September 59 19,698,526.33 8.582.986.000,00
Oktober 75 14,701,297.85 12.260.251.000,00
November 93 67,102,630.51 8.893.901.000,00
Desember 146 77,128,238.54 25.313.977.000,00
Total 1.198 8,107,379,844.44 169.865.568.000,00

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2013
tanpa fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah}
Januan 43 41,564,341.94 3.842.400.000,00
Februari 83 13,508,986.53 6.629.428.000,00
Maret 92 8,816,415.15 8.810.363.000,00
| April 109 26,313,605.20 11.134.013.000,00
Mei 97 10,108,073.59 11.733.719.000,00
Juni 86 16,522,765.37 11.182.235.000,00
Juh 79 22,077,031.59 7.938.482.000,00
Agustus 36 63,646,706.24 6.229.906.000,00
September 67 24,107,840.73 7.224.732.000,00
Oktober 79 11,501,900.12 9.184.271.000,00
November 142 54,448,463.47 24.054.238.000,00
Desember 169 99,529,596.61 23.345.671.000,00
Total 1.082 392,145,726.54 131.309.458.000.00
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Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010
sampai dengan 2013 dengan fasilitas AANZFTA

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010
dengan fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januan

Februari

Maret

April
Mei

Jum

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Total

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2011
dengan fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januan

Februarn

Maret

Apnil

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Total

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 24

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2012

dengan fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januan

Februan 6 570,233.32 557.872.000,00
Maret 24 1,900,397.64 2.498.422.000,00
Apnl 21 1,745,689.71 2.434.663.000,00
Mei 14 991,295.09 729.644.000,00
Juni 29 2,789,935.45 3.317.889.000,00
Juli 13 604,702.53 554.155.000,00
Agustus 12 719.,461.53 1.151.346.000,00
September 19 1,229,557.80 1.806.939.000,00
Oktober 7 358,525.11 295.321.000,00
November 6 317,819.94 867.602.000,00
Desember 18 1,561,249.59 1.408.066.000,00
Total 169 12,788,867.71 15.621.919.000,00

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2013

dengan fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januari 4 229,474.05 641.504.000,00
Februan 7 3,360,785,771.96 537.126.000,00
Maret 11 514.,740.40 853.896.000,00
April 6 468,713.36 3.412.101.000,00
Mei 9 552.,404.78 665.632.000,00
Juni 15 764,274.95 770.591.000,00
Juli 12 890,223.57 1.979.423.000,00
Agustus 5 186,338.14 361.989.000,00
September 6 517,866.07 998.467.000,00
Oktober 21 18,357,612.99 34.131.229.000,00
November 27 11,328,911.52 18.751.663.000,00
Desember 38 24,829.903.78 27.153.097.00,00
Total 161 3,419,426,235.57 90.256.718.000,00 |

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 25

~ Total Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun

2010 sampai dengan 2013

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010

Bulan Jumlah PIB Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januari 121 19,978,377.00 11.510.590.000,00
Februan 97 16,233,326.93 7.229.308.000,00
Maret 142 27,135,385.31 11.981.544.000,00
April 110 26,722,705.95 8.923.056.000,00
Mei 147 32,410,338.77 9.921.834.000,00
Juni 139 30,989,506.18 9.734.721.000,00
Juli 187 61,925,906.82 16.724.818.000,00
Agustus 304 451,449,811.96 20.160.569.000,00
September 218 19,458,654.44 15.167.460.000,00
Oktober 236 14,551,770.77 15.720.403.000,00
November 207 28,567,629.36 12.942.350.000,00
Desember 214 37,889,018.00 16.938.268.000,00
Total 2.122 767,312,431.49 156.954.921.000,00

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2011

Bulan Jumlah PIB Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januari 156 41,314,602.07 18.797.715.000,00
Februari 77 23,142,133.38 5.899.286.000,00
Maret 110 9,702,739.90 9.765.779.000,00
April 83 27,175,673.64 5.724.943.000,00
Mei 126 49,809,773.92 8.607.912.000,00
Jumi 182 20,790,021.35 12.709.443.000,00
Juli 175 26,476,934.10 14.115.848.000,00
Agustus 222 22,857,182.33 15.131.260.000,00
September 137 8,466,820.54 9.901.135.000,00
Oktober 222 29,346,533.60 ~_19342.010.000,00
November 277 44,363,047.44 29.959.314.000,00
Desember 303 21,791,445.72 28.662.688.000,00
Total 2.070 325,236,907.99 178.617.333.000,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 26

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2012

Bulan Jumlah PIB Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk {Rupiah)

Januari 75 5,279,560.21 3.114.350.000,00
Februari 145 10,273,096.18 11.674.923.000,00
Maret 133 65,132,694.80 17.328.943.000,00
April 134 7,785,099,703.77 25.241.058.000,00
Mei 94 8,186,870.18 20.139.617.000,00
Juni 204 16,636,601.52 22.888.060.000,00
Juli 78 35,316,377.34 10.863.511.000,00
Agustus 81 12,145,962.48 14.807.982.000,00
September 78 20,928,084.13 10.389.925.000,00
Oktober 82 15,059,822.96 12.555.572.000,00
November 99 67,420,450.45 9.761.503.000,00
Desember 164 78,689,488.13 26.722.043.000,00
Total 1.367 8,120,168,712.15 185.487.487.000,00

Impor dari Australia melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2013

Bulan Jumlah PIB Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk {Rupiah)

Januan 47 41,793,815.99 4.483.904.000.00
Februan 90 3,374,294,758 .49 7.166.554.000.00
Maret 103 9,331,155.55 9.664.259.000.00
April 115 26,782,318.56 14.546.114.000.00
Mei 106 10,660,478.37 12.399.351.000.00
Juni 101 17,287,040.32 11.952.826.000.00
Juli 91 22.967,255.16 9.917.905.000.00
Agustus 41 63,833,044.38 6.591.895.000.00
September 73 24,625,706.80 8.223.199.000.00
Oktober 100 29,859,513.11 43.315.500.000.00
November 169 65,777,374.99 42.805.901.000.00
Desember 207 124,359,500.39 50.498.768.000.00
Total 1.243 3,811,571,962.11 221.566.176.000.00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 27
Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun
2010 sampai dengan 2013 tanpa fasilitas AANZFTA

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010
tanpa fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)
Januari 92 4,682,525.95 9.033.108.000,00
Februari 96 2,312,647,483.51 6.948.215.000,00
Maret 102 9,008,705,207.34 7.255.340.000,00
April 128 5,657,369.64 7.616.661.000,00
Mei 149 52,112,153,393.18 0.986.728.000,00
Juni 117 33,411,698,821.56 7.331.631.000,00
Juli 165 11,701,486,743.04 11.941.390.000,00
Agustus 256 77,395,012,937.57 22.573.132.000,00
September 89 27,975,131,199.47 8.609.734.000,00
' Oktober 101 26,726,918,379.14 10.063.134.000,00
November 132 39,325,443,728.26 11.977.634.000,00
Desember 194 20,288,472,338.94 17.877.677.000,00
Total 1.621 300,268,010,127.60 131.214.384.000,00

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2011

tanpa fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilat Pabean (USD) Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)
Januari 177 26,083,530,550.47 15.581.576.000,00
Februari 38 26,428,276,281.94 3.616.997.000,00
Maret 158 34,874,462,069.15 12.647.740.000,00
April 40 26,013,131,940.49 2.762.210.000,00
Mei 34 18,952,040,557.02 2.413.806.000,00
Juni 150 33,857,801,318.34 9.023.156.000,00
Juh 110 24,191,723,717.32 6.342.090.000,00
Agustus 153 30,393,078,795.88 8.614.001.000,00
| September 112 28,196,315,950.88 11.484.733.000,00 |
Oktober 113 20,337,736,999.29 9.791.262.000,00
'November 90 1,791,310,515.67 9.845.516.000,00
Desember 179 27,453,765,442.31 20.086.562.000,00
| Total 1,354 298,573,174,138.76 112.209.649.000,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 28

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2012

tanpa fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januari 10 731,233.01 914.416.000,00
Februan 52 3,047,650.23 4.031.171.000,00
Maret 57 3,435,171.13 3.058.752.000,00
April 57 16,848,431.26 8.526.007.000,00
Mei 27 1,391,710.64 1.161.614.000,00
Juni 42 2,660,057.66 2.436.285.000,00
Juli 20 1,031,518.50 884.853.000,00
Agustus 48 2,789,599.79 2.655.920.000,00
September 12 476,238.08 566.722.000,00
Oktober 11 442,502.78 232.027.000,00
November 15 805,933.85 525.839.000,00
Desember 41 100,485,224.41 4.900.729.000,00
Total 392 134,145,271.34 29.894.335.000,00

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2013

tanpa fasilitas AANZFTA

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Bulan Jumlah PIB [ Nilai Pabean (USD) Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)
Januari 11 319,672.19 156.141.000,00
Februan 21 1,347,853.92 1.044.264.000,00
Maret 35 3,647,084.58 3.111.141.000,00
April 50 4.215,795.77 2.887.792.000,00
Mei 46 3,460,980.06 2.275.593.000,00
Juni 21 1,613,902.16 1.397.161.000,00
Juli 60 4,242.241.75 3.228.115.000,00
Agustus 16 1,050,937.98 1.151.905.000,00
September 14 014,771.00 021.248.000,00
Oktober 36 2,350,774.11 3.690.636.000,00
November 48 3,386,369.72 5.778.505.000,00 |
Desember 113 6,888,140.60 14.234.423.000,00
| Total 471 33,438,523.84 39.876.924.000,00
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Lampiran 29
Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun
2010 sampai dengan 2013 tanpa fasilitas AANZFTA

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2010
dengan fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk {Rupiah)

Januan

Februan

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September
Oktober

November

Desember

Total

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2011
dengan fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk {Rupiah) |

Januan
Februari

Maret

Apri]

Mei

@ni

Juli

Agustus

September

Oktober
November

Desember

Total

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 30

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2012

dengan fasilitas AANZFTA

Bulan Jumiah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah) ]
Januari

Februari

Maret 15 1,325,774.11 1.213.270.000,00
April 7 506,117.48 312.474.000,00
Mei 2 57,009.55 37.395.000,00
Juni S 151,568.68 200.960.000,00
Juli 6 92,236.31 101.984.000,00
Agustus 4 72,605.22 68.378.000,00
September 6 125,894.85 71.837.000,00
Oktober 4 78,660.40 75.913.000,00
November 2 31,144.74 34.976.000,00
Desember 10 1,071,631.57 411.650.000,00
Total 61 3,512,642.91 2.528.837.000,00

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun 2013

dengan fasilitas AANZFTA

Bulan Jumlah PIB | Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)
Januari 3 149,889.67 235.936.000,00 |
Februan 3 82,666.50 53.504.000,00
Maret 4 286,254.69 214.886.000,00
April 4 136,520.89 160.487.000,00
Mei 3 241,055.12 116.575.000,00
Juni 2 144,569.26 198.971.000,0m
Juli | 15,240.00 13.301.000,00
Agustus 2 119,615.37 35.243.000,00
September 1 20,335.00 119.553.000,00
Oktober 3 42,659.73 87.305.000,00
November 3 147,267.60 218.019.000,00
| Desember 2 85,697.48 57.876.000,00
| Total 31 1,471,771.31 1.511.656.000,00 |

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 31

Total Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok

tahun 2010 sampai dengan 2013

Impor dari Selandia Baru melalni KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun

2010

Bulan Jumlah PIB Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januar 92 4,682,525.95 9.033.108.000,00
Februari 96 2,312,647,483.51 6.948.215.000,00
Maret 102 9,008,705,207.34 7.255.340.000,00
April 128 5,657,369.64 7.616.661.000,00 |
Mei 149 | 52,112,153,393.18 9.986.728.000,00
Juni 117 | 33,411,698,821.56 7.331.631.000,00
Juli 165 | 11,701,486,743.04 11.941.390.000,00
Agustus 256 | 77,395,012,937.57 22.573.132.000,00
September 89| 27,975,131,199.47 8.609.734.000,00
Oktober 101} 26,726,918,379.14 10.063.134.000,00
November 132 1 39,325,443,728.26 11.977.634.000,00
Desember 194 | 20,288,472,338.94 17.877.677.000,00
Total 1.621 | 300,268,010,127.60 | 131.214.384.000,00

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea-dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun

2011

| Bulan Jumlah PIB Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)
Januari 177.{ 26,083,530,550.47 15.581.576.000,00

| Februari 38 | 26,428,276,281.94 3.616.997.000,00
Maret 158 | 34,874,462,069.15 12.647.740.000,00
April 40| 26,013,131,940.49 2.762.210.000,00
Mei 34| 18,952,040,557.02 | 2.413.806.000,00
Juni 150 | 33,857,801,318.34 | 9.023.156.000,00
Juli 1107 24,191,723,717.32 6.342.090.000,00 |
Agustus 1531 30,393,078,795.88 8.614.001.000,00

| September 1121 28,196,315,950.88 11.484.733.000,00
Oktober 113 20,337,736,999.29 9.791.262.000,00 |
November 90 | 1,791,310,515.67 | 9.845.516.000,00
Dcscmbera_‘ki 1791 27,453,765,442.31 20.086.562.000,00
Total 1.354 | 298,573,174,138.76 112.209.649.000,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 32
Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun
2012

Bulan Jumlah PIB Nilai Pabean (USD) | Penerimaan Bea Masuk (Rupiah)

Januari 10 731,233.01 914.416.000,00
Februan 52 3,047,650.23 4.031.171.000,00
Maret 72 4,760,945.24 4.272.022.000,00
April 64 17,354,548.74 8.838.481.000,00
Mei 29 1,448,720.19 1.199.009.000,00
Juni 47 2,811,626.34 2.637.245.000,00
Juh 26 1,123,754.81 986.837.000,00
Agustus 52 2,862,205.01 2.724.298.000,00
September 18 602,132.93 638.559.000,00
Oktober 15 521,163.18 307.940.000,00
November 17 837,078.59 560.815.000,00
Desember 51 101,556,855.98 5.312.379.000,00
Total 453 137,657,914.25 32.423.172.000,00

Impor dari Selandia Baru melalui KPU Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok tahun
2013

Bulan Jumlah P1B Nilai Pabean (USD) | Penennmaan Bea Masuk (Rupiah)
Januarn 14 469,561.86 392.077.000,00
Februari 24 1,430,520.42 1.097.768.000,00
Maret 39 3,933,339.27 3.326.027.000,00
" April 54 4,352,316.66 3.048.279.000,00
Met 49 3,702,035.18 2.392.168.000,00
Juni 23 1,758,471.42 1.596.132.000,00
Juli 61 4,257,481.75 3.241.416.000,00
Agustus 18 1,170,553.35 1.187.148.000,00
September 15 935,106.00 1.040.801.000,00
Oktober 39 2,393,433.84 3.777.941.000,00
November 51 3,533,637.32 5.996.524.000,00
Desember 115 6,973,838.08 14.292.299.000,00
Total 502 34,910,295.15 41.388.580.000,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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